SIDIKJARISEBAGAI ALAT IDENTIFIKASI
BAGI PENYIDIK DALAM MENGUNGKAP PELAKU
TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN
(Studi Kasus di Polresta Malang)

SKRIPSI T g

Oleh: %r

ARIEF WAHYU HARYANTO

NIM : 990710101268

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL RI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM
2004



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SIDIK JARI SEBAGAI ALAT IDENTIFIKASI
BAGI PENYIDIK DALAM MENGUNGKAP PELAKU
TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN
(Studi Kasus di Polresta Malang)

SKRIPSI

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi
syarat-syarat untuk menvelesaikan program
studi llmu Hukum dan mencapai

gelar Sarjana Hukum

Oleh ¢

ARIEF WAHYU HARYANTO
NIM. 990710101268

Pembimbing

SOEDARKO, S.H.
NIP. 130 368 805

Pembantu Pembimbing

SITI SUDARMI, S.H.
MNIP. 131 276 662

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM
2004

ot



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSETUJUAN

Dipertahankan di hadapan Panitia Penguii pada

Har - Selasa
Tanggal - 10

Bulan September
Tahun : 2004

Diterima oleh Panitia Penguji

Fakultas Hukum Universitas Jember

Panitia Penguji

Eekrﬂ‘ta 1

At
NMGHUI"RUN S.H._MH

§7s4 NIP. 132 232 792

Dr M ARIEF AMRL

1. SOEDARKO, S H.
NIP. 130 368 805

2. SITT SUDARMI. S H.
NIP, 131 276 662



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

SKRIPST DENGAN JUDUL

SIDIK JART SEBAGAT ALAT IDENTIFIKASI BAGI PENYIDIK DALAM
MENGIUNGEAP PELAKL TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN
(Stadi IKasus Di Polresta Malang)

leh ;

ARIEF WAHYU HARYANTO
NIM, 990710101 268

Menyetujut,

Pembantu Sembimbing

ARKQO, 5.H.

g SITISUDARMI. S.11.
NPFP. 131 276 66

NIP. 130 368 805

Mengesahkan,
DEKAN,

NIP, 130 808 985

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL RI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM
2004

1l



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO :

* Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia,

dun tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang beritmu”.

(Q.S. Al-Ankabut : 43)

“Tiada suatu kejahatan yang tidak meninggalkan bekas”
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RINGKASAN

ldak dapat dipungkari bahwa penegakan hukum di Indonesia masih jauh
dart harapan sebab pada kenvataannya kejahatan masih banyak tetjadi baik di kota
besar maupan di kota kecil dengan jenis dan modus vanz bermacam-macam. Hal
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya kesad:ran pelaku
kejahatan akan ancaman hukuman vang dijatuhkan apabila suatu kejahatan
dilakukan. semakin meningkatnya jumlah pengangguran vang herakibat pada
penghalalan segala cara guna mencukup kebutuhan sehari-hari dan masih banyak
laktor lan yang melatarbelakangi dilakukannya suatu kejahatan. Fenomena
tersebut tentunya sangat tidak sesuai dengan harapan segenap bangsa Indonesia
yang menginginkan negara Indonesia menjadi negara vang aman, tenteram.
makmur dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945.

Pembunuhan merupakan tindak kejahatan yang paling mengkhawatirkan
bahkan diancam dengan hukuman yang sangat berat bagi orang vang melakukan
baik pria atau wanita pada usia anak-anak, remaja, dewasa maupun usia lanjut.
Hal ini tentunya menimbulkan permasalahan sosial bagi masyarakat baik dari seg
ekonomis maupun dari segi psokilogis (ketidaktentraman jiwa dan raga).

Fenubisan skops: dengan Judul “Sidik Jari Sebagai Alat ldentifikasi Bagi
Penyidik Dalam Mengungkap Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan” ini bertujuan
untuk mengetahui latar belakang penyidik melakukan pengambilan sidik jari di
‘TKP pembunuhan beserta hambatannya dan juga untuk mengetahwi apakah
pengolahan sidik jan yang ditemukan di TKP pembunuban dapat membantu
penyidik untuk menemukan pelaku serta hambatan yang dihadapi.

Metode vyang digunakan adalah vuridis normatif dengan studi
kepustakaan terhadap bahan hukum primer dan sekunder kemudian dianalisa dan
disusun secara sistematis dan terarah berdasarkan peraturan per:ndangumdangan
serta dihubungkan dengan data-data yang ada.

Bertitik tolak dan analisa tersebut maka dapat diketahui balwa tindakan
pengambilan dan pengolahan sidik jari di tempat kejadian perkara pembunuhan

adalah untuk mencan, menemukan dan mengembangkan sidik Jan sebanyak-

X1
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banyaknya sehingga memudahkan penyidik menemukan siapa pelaku di balik
terjadinya suatu tindak pidana pembunuhan. Hambatan vang dihadapi penyidik
dalam melakukan tindakan pengambilan sidik jari antara lain faktor iklim. faktor
keterlambatan melapor, faktor TKP pembunuhan yang sudah dibersihkan atau
dimsak.

Penulis. memberikan s:ran POLRI lebih selektil dalam melakukan
pengangkatan anggolanyd sebagai penyidik artinya pengangkatan sebagal
penyidik tidak hanya didasarkan pada pangkat akan tetapi juga didasarkan pacla
kemampuan intelektual dan kondisi kesehatan yang betul-betul sempurna serts
pembenahan dan usaha melengkapi  fasilitas yang ada guna mendapatkan hasil

vang lebih baik di masa vang akan datang,

X1
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1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi dewasa ini pembangunan nasional di Dbidang
p&ucgakan hukum merupakan agenda penting pemerintah vang harus sepera
diwnjudkan. Dasar pelaksanaan pembangunan nasional di bidang penegakan
hukum antara lain pembinaan sikap penegak hukum, kepastan hukum. keadilan
serta  perlindungan  harkat dan  martabat manusia. Guna  merealisasikan

pembangunan nasional sesuai yang dicita-citakan olebh segenap bangsa Indonesia

maka penegakan hukum harus dilaksanakan secara berencana, menyelurith,
terpadu, terarah, bertahap dan berkesinambungan.

Dalam hal 1m peran serta dad seluruh lapisan masvarakat dan keserusan
dart para penegak hukum sangat diperfukan guna menanggulangi kejahatan serta
memelihara keamanan dalam negeri yang menjadi svarat utama pendukung
terwujudnya masyarakat adil, makmur, dan beradab berdasarkan Pancasila dan
Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa untuk menuju ke arah penegakan
hukum di Indonesia masih jauh dari harapan sebab kejahatan masih banyak terjadi
baik di kota besar maupun di kota kecil dengan jenis dan modus yang bermacam-
macam. Salah satu kejahatan tersebut adalah pembunuban vang apabila
dibandingkan dengan tindak kejahatan lain, pembunuhan merupakan kejahatan
yang paling mengkhawatirkan bahkan diancam dengan hukuman vang sangat
berat bagi orang yang melakukannya baik pria atau wanita pada usia anak-anak,
remaja, dewasa maupun usia lanjut. Namun pada kenyataannya para pelaku tindak
pidana pembunuhan seolah-olah mengabaikan ancaman pidana dari tindak pidana
vang telah dilakukan walaupun ancaman pidananya sudah jelas diatur dalam
KUHP. Hal ini tentunya menimbulkan permasalahan sosial bagi keluarga pelaku
atau keluarga korban khususnya dan masyarakat pada umumnya baik dari segi

ckonomis maupun dari segi psikologis (ketidaktentraman jiwa dan raga).
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Dalam perkembangannya, pembunuhan meropakan kejahatan yang
paling memprihatinkan, Hal ini terbukti dengan bermacam modus operandi dan
alat/sarana yang digunakan pelaku serta semakin sadisnya pelaku dalam
membunuh korbannya sehingga korban suht dikenali dan tentunya berpengaruh
pada tngkat kesulitan untuk mengungkap tmdak pidana pembunuban tersebut.

Aparal penegak hukum yang bertugas mengungkap adanya suatu tindak
pidana khususnya pembunuhan di negara Indonesia adalub Kepolisian Negara
Republik Indonesia vang selanjulnya diberi wewenang khusus oleh tndang-
undang untuk menjabat sebagai penyidik. Hal ini sesuai dengan pasal 6 avat {1)
huruf @ KUHAP yang menyebutkan bahwa, “Penyidik adulah pejabat polisi
negara Republik Indonesia”™ vang tugasnya sebagaimana tercantum pada pasal
[ ayat (1) huruf g Undang Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002
tentang Kepohisian Negara Republik Indonesia vaitu, “Melakukan penvidikan
terhadap semua tindak pidana sesuai dengan hukum acara pidana dan peraturan
perundang-undangan lainnva”,

* Bermacam cara dilakukan kepolisian untuk mempermudah mengungkap
siapa pelaku di balik terjadinya suatu tindak pidana pembunuban. Salah satu cara
yang dilakukan adalah melalui identifikasi atau pengenalan kembali berdasarkan
sidik jan terhadap seseorany vang sedang dicari gtau dicurigai meiakukan suaty
tindak pidana pembunuhan. Namun para pelaku tindak pidana pembunuhan Juga
tidak ketnlangan akal untuk menyulitkan penyidik pada saat melakukan olah TKP
(Tempat Kejadian Perkara) tindak pidana pembunuhan agar identitas pelaku tidak
mudah untuk diketahwi  seperti : merusak/menghilangkan sidik  jari  atan
mengeunakan sarung tangan ketika akan, sedang atau sesudah melakukan tindak
pidana pembumithan

Berkaitan dengan kegunaan dan tingkat kesulitan sidik jari sebagai sarana
identifikasi maka sangat diperlukan pengetahuan khusus yang mendalami tentang
sidik jari. Karena seorang penyidik harus mampu untuk membaca sidik jari
seseorang dengan berbagai tipe. mampu membedakan dan mencocokkan dua sidik
Jari yang disejajarkan dan selanjutnya akan dijadikan dasar untuk menentukan
apakah sidik jan yang diperoleh di TKP pembunuhan sama dengan sidik jari
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orang yang diduga melakukan tindak pidana pembunuhan. Dengan demikian
kepolisian harus lebih teliti pada saat proses mengambil atau mengolah sidik jari
vang ditemukan di TKP pembunuhan agar udak terjadi kekeliruan dalam hal
penangkapan maupun penjatuhan putusan.

Sehubungan dengan ringkat kesulitan tugas penyidik maka diperlukan
pengetahuan yang tinggi dan ketajaman inder: pengelihatan dari penvidik. Namun
pada kenyataannya selamu ini pengangkatan seorang anggota POLRI sehagai
penyidik hanya didasarkan pada pangkat. Oleh karena itu diharapkan POLRI lebih
selektil’ da’am melakukan pengangkatan anggotanya sebagai penyidik artinya
pengangkatan sebagai penyidik harus didasarkan pada kemampuan intelektual dan
kondisi kesehatan yang betul-betul sempuma.

Berkaitan dengan sistem penyimpanan data sidik jari kepolisian agar
lebih lengkap dan valid diperlukan adanva swatu departemen dalam sistem
pemerintahan Indonesia yang khusus menanganifmenyimpan sidik jani seluruh
penduduk Indonesia secara terpadu dan terpusat. Selain itu perlu dibentuknya
suatu peraturan yang mewajibkan seluruh penduduk Indonesia untuk diambil sidik
Jarinya sebagal arsip kepolisian sebab selama ini polisi dapat melakukan
pengambilan sidik jari hanya berdasarkan hak dan atau wewenang sedangkan
sistemn ponyimpanan sidik jarl yang dilakukes oleh kepolisian wdubaie Judusn
sidik jari yang terdapat pada SIM (Surat ljin Mengemudi), KTP (Kartu Tanda
Penduduk) dan SKKB (Surat Keterangan Kelakuan Baik),

Sejauh it dalam praktik di lapangan terkadang penvidik masili menemui
beberapa hambatan dalam melakukan identifikasi melalui sidik jari yang tentunya
dapat mempengaruhi kinerja penyidik untuk mengungkap terjadinya suatu tindak
pidana pembunuhan. Hal mi menunjukkan bahwa tugas-tugas kepolisian tidak
mudah untuk dilaksanakan mengingat tindak pidana pembunuhan yang terjadi
tidak pernah mengenal waktu, tempat, maupun korbannya lagi. Kepolisian Resort
Kota (Polresta) Malang sebagai salah satu instansi vang bertanggung jawab atas
terjaminnya  keamanan, ketertiban. dan tegaknya hukum seria terbinanya
ketentraman telah berusaha semaksimal mungkin dengan berbagai cara dalam
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menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat khususnva di kota
Malang,

Bertitik tolak dan uraian di atas maka penulis tertarik untuk membahas
dan mengkaji mengenai dasar pendmbangan penvidik melakukan tindakan
pengambilan sidik jan di TKP pembunuhan dan mem:buktikan apakah dengan
dilakukannya tindakan pengolahan sidik jari vang ditemukan di TP pembunuhan
akan membantu penyidik menemukan pelakunya serta hambatan-hambatan apa
saja yang mempengarunhi kinerja penyidik dalam melakukan kedua tindakan

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Sunggono (2003 1u5) mendefinisikan permasalahan sebagai kesenjangan
antara apa yang seharusnya dengan apa yang senyatanya, antara apa yang
diperlukan dengan apa yang tersedia, antara harapan dengan capaian atau
singkatnya antara das sollen dengan days sein.

Scsuai wraian dalam pendahuluan seperti dikemukakan di atas,
permasalahan yang akan dibahas dan dikaji dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai benkut;

. Apa vang wwenjedi desai perimbangan  penyidik melakukan tindakan
pengambilan sidik jari di tempat kejadian perkara pembunuhan dan hambatan
apa saja yang dihadapi penyidik dalam melakukan tindakan tersebut ?

2. Apakah dengan dilakukannya tindakan pengolahan sidik jari yang ditemukan
di tempat kejadian perkara pembunuhan akan membantu penyidik menemukan
siapa pelakunya dan hambatan apa saja vang dihadapr penyidik dalam
melakukan tindakan tersebut ?

1.3 Tujuan Penulisan
Dalam suatu penulisan skripsi apar terdapat arah yang jelas mengenai
hasil yang ekan dicapai, maka perlu ditetapkan suatu tujuan. Adapun tujuan

penulisan skripsi ini adalah -
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I. Untuk mendapatkan gambaran sccara mendalam mengenai  dasar
pertimbangan penyidik melakukan pengambilan sidik jari di tempat kejadian
perkara pembunuhan dan hambatan apa saja vang dihadapi penyidik dalam

mekakukan tindakan tersebut

1

Untuk mengkedi dan membuktikan bahwa pengolahan sidik jan vang
ditemnukan di tempat kejadian perkara pembunuhan akan membantu penyi lik
menemukan siapa pelakunya serta hambatan apa saja yang dihadapi penvidik

dalam melakukan tindakan tersebut.

1.4 Metodologi

Metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan
yang disebut ilmu. Jadi, ilmu merupakan pengetahuan vang didapatkan dari
metode ilmiah. Oleh karena itu sebagai pengetahuan maka harus memenuhi
svarat-syarat yang tercantum dalam metode ilmiah (Sunggono, 2003:46).

Dalam penulisan skripsi ini dibutuhkan metode-metode tertentu guna
memperoleh bahan hukum yang obyeknf analisa yang tepat serta menarik
kesimpulan sehingga hasil pembahasan ini dapat memenuhi persyaratan penulisan
vang bersifat ilmiah.

Adapun metode vang digunakan adalah schiagar ek
1.4.1  Metode Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah :.rar.lg (igunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah pendekatan masalah yuridis normatif yaitu metode pendekatan masalah
dengan menelaah dan membahas permasalahan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. (Soemitro, 1990:106).

1.4.2 Studi Kepustakaan
Tujuan dan  kegunaan studi kepustakaan pada dasamya adalah
menunjukkan jalan pemecahan suatu permasalahan (Sunggono, 2003:115), Studi

kepustakaan dalam penulisan skripsi ini yaitu:
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1.4.2.1 Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan vaitu Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), Kiab Undang-undang Hukum Acara
Pidana (KUHAP) dan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 20072

tentang Kepolistan Negara Republik Indonesia.

1.4.2.2 Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan  hukuwm vang memberikan
penjelasan mengenar bahan hukum primer vang diperoleh melalui bahan literatir
vang ditulis oleh para ahh dan sarjana khususnya dani kalangan hukum serta data-
data atau informasi-informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
narasumber yaitu AIPTU Subandi setaku Kepala Unit (Kanit) ldentifikasi di

Repolisian Resort Kota (Polresta) Malang

143 Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini vaitu :
1.4.3.1 Metode Bola Salju

Miewde ini digunahan dengan pencarian ide yang diker:bangkan dengan
membaca artikel-artikel dan penelusuran mformasi vang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas. Selanjutya dilakukan pencatatan referensi pung
mendapatkan data yang diperlukan scbagai dasar penelitian sehingga proses

pencarian data lebih berkembang.

.44  Analisa Bahan Hukum

Analisa bahan hukum yang dipergunakan dalam skripsi ini adalah
deskriptif kulitatif, yaitu cara memperoleh pambaran singkat suatu permas='ahan
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, gejala-gejala vang ditimbulkan dalam hubungan
antara ketentuan perundang-undangan vang berlaku dengan bahan hukum vang
ada (Soemitro, 1990:82),
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BAB I
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Berdasarkan Laporan Polisi No Pol: K/LP/340/1V/2004: Pada hari Kamis
tanggal 15 April 2004 pukul 19.01 WIB, AIPTU Sumarno (Anggota Satuan Reserse
Kepolisian Resort Kota/Polresta Malang) menerima laporan dari pelaper (Sulih
Knidotome, laki-laki, 33 thun, Satpam Araya. 1l Polowijen 1V/22 RT.07 RW .04
Blimbing Malang), saksi [ (Harvono, laki-laki, 30 tahun. Satpam PBI) dan saksi 11
(Arga Nugraha, laki-laki, 15 tahun, pelajar. Desa Terong Dowo Kel, Pandanwangi
Malang) bahwa pada tanggal 15 April 2004 pukul 1530 WIB di Pondok Blimbing
(ndal Blok £.4/12A Blimbing Malang (Tempat Kejadian Perkara/TKP) telah terjadi
pembunuhan terhadap korban (Vivi Febriana Rosanti, perempuan, 24 tahun, swasta,
Pondok Blimbing Indah Blok L.4/12A Blimbing Malang) vang meninggal dunia
dengan luka bacok di kepala dan luka robek di pelipis.

Kronologis kejadian terscbut adalah ketika saksi I1 yang sehari-harinya
bekerja di tempat korban sebagai pencuci mobil datang ke TKP dan melihat korban
mengalami luka bacok di kepala dan luka robek di pelipis. Kemudian saksi IT menuju
kamar dan mengetahui 3 orang lainnya mengalami luka-luka yang masing-masing
adalah Fajariadi (laki-laki, 25 tahun} dengan luka di pelipis, Rara (balita perempuan,
1,5 tahun) dengan luka memar pada bibir bawah dan Sundari (perempuan, 40 tahun)
luka robek di kepala. Selain itu saksi 11 juga melihat 1si rumah korban dalam keadaan
acak-acakan. Sedangkan barang yang hilang adalah kendaraan roda empat Honda
Civic dengan nomor polisi N-861-BL dan perhiasan. Kemudian saksi 11 langsung
melaporkan kejadian tersebut ke Pos Satpam Araya. Setelah menerima laporan dari
saksi 1I, pelapor dan saksi 1 melaporkan ke Polresta Malang agar dilakukan
penyidikan lebih lanjut.
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Berdasar laporan tersebut, penyidik dan Polresia Malang langsung menuju |
ke TKP untuk melakukan Tindakan Pertama di Tempat Kejadian Perkara (TPTKP)
berupa penutupan dan pengamanan TKP serta pengolahan TKP (Crime Scenc |
Processing) yaru tindakan mencart, mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi

petunjuk-petunjuk, keterangan-keierangan, bukti-bukti guna memben arah kepada

penyidikan selanjutnya. Dan kedua tindakan tersebut kesimpulan yang dapat diambil
oleh penyidik adalah tindak pidana ini bermotil pembunuhan,

Tugas penyidik selanjutnya adalah mengambil kesimpulan yaitu

mengungkap siapa pelaku tindak pidana pembunuhan tersebut. Berdasar Berita Acara
o Pol: K/063/1V/2004/Ident tentang Pencarian Sidik Jari Latent Dan Bekas-bekas
Lainnya, penyidik telah melakukan pencarian sidik jari latent dan hekas-bekas
lainnya di TKP tersebut di atas dengan data-data sebagai berikut ;
Sidik jari ditemukan/diambil pada tempat. barang yang dipindah atau dipegang
tersangka, batk di TKP atu di mobil dan barang-barang hasil cunan yang
dimasukkan di dalam bagasi mobil Honda Civic dengan nomor polisi N-861-BL yang
diketemukan di tempat parkir Selecta Batu yang diperkirakan atau diduga dipegang
atau tersentuh oleh pelaku sewakiu melakukan kegiatannya.

Rerdasarkan Berita Acara NoPol: K/U63/ IV/2004/1dent  tentang
Pengembangan Sidik Jari Latent Dan Bekas-bekas Lainnya, penyidik telah
melakukan pengembangan sidik jari latent dan bekas-bekas lainnya di TKP tersebut
di atas dengan data-data sebagai berikut |
Sidik jari latent terdapat kusen pintu, tempat perhiasan, laci cabinet dan isi yang ada
didalamnya, di body mobil yang diketemukan di tempat parkir Selecta Batu beserta
barang-barang hasil curian yang dimasukkan di dalam bagasi mobil Honda Civic
dengan nomor polisi N-861-BL yang diperkirakan atau diduga dipegang atau
tersentuh oleh pelaku sewaktu melakukan kegiatannya.

Sidik jari yang ditemukan tersebut selanjutnya dikembangkan dengan

menggunakan serbuk dan powder magnit wama hitam serta pemotreian langsung
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pada sidik jan latent kemudian diangkat dengan menggunakan lifter transparan dan
dipindahkan pada kertas putih dengan posisi latent tegak lurus.

Berdasar Berita Acara Pemotretan No Pol. 080/1V/2004/1dent, sidik jari
latent yang ditemukan di TKP oleh petugas [dentifikasi Polresta Malang berupa sidik
jan jempol kanan dan sidik jari yang terdapal pada AK-23 yang telah merckam 10
jar tangan kanan dan kiri atas nama Diﬁlas Angga Permana telah dipotret oleh
Brigadir Nuryono (Petugas Identifikasi Polresta Malang) pada tanggal 19 April 2004
Hasil-hasil pemotretan tersebut diproses cuei cetak di laboratorium “Sentral Foto™ JI.
Kauman No. 30 Malang dan hasil negatif sidik jari tersebut dicetak gambar pada
kertas konica long life 100 dengan ukuran masing-masing pos card dan masing-
masing foto ditempelkan pada kertas fouo dan dilengkapi dengan keterangan obyek.

Berdasar Berita Acara No. Pol: R/03/TV/2004/Tdent tentang Pemeriksaan
Perbandingan Sidik Jari Latent bahwa pada sidik jari latent yang ditemukan di TKP
oleh petugas Identifikasi Polresta Malang yang bertanda huruf A Merah berupa sidik
jari jempol kanan ternyata mempunya kemiripan dengan sidik jari yang terdapat pada
formulir AK-23 yang telah merekam 10 jari tangan kanan dan kiri atas nama : Dimas
Angga Permana, 26 Marer 1987, laki-laki, JI Singojoyo, Neenep, Karang Ploso
Malang yang bertanda huruf B Merah. Kedua sidik jari tersebut mempunyai lukisan
dan titik-titik persamaan galton detail yang sama baik dari segi bentuk, posisi maupun
relasinya yaitu sebanyak 17 (tujuh belas) titik persamaan.

Akhirnya penyidik mengambil kesimpulan awal bahwa vang melakukan
pembunuhan terhadap korban Vivi Febriana Rosanti di Pondok Blimbing Indah Blok
E.4/12A Blimbing Malang adalah Dimas Angga Permana.

2.2 Dasar Hukum

Dalam menentukan suatu perbuatan atau peristiwa sebagai tindak pidana
maka perlu ditinjau dari segi ketentuan hukum pidana vaitu KUHP, KUHAP dan
peraturan perundang-undangan.
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Dasar hukum sebagal landasan yuridis vang dipergunakan dalam penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut :

I, Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik

Indonesia

a. Pasal | angka 10
b l’as:ak | angka 13

c. Pasal 14 avat (1) huruf g
d. Pasal 14 ayat (1) huruf h

e. Pasal 15 ayat (1) hurut'h

2. Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP)
a. Pasal 339
b. Pasal 365 ayat (3)
3. Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)
a. Pasal 1 butir 1
b. Pasal 1 butir 2
¢. Pasal | butir 28
d. Pasal 5 ayat (1) burul b angka 3
e. Pasal / ayat (1) hurut b
. Pasal 10 avat 1
g. Pasal 10 butir 2
2.3 Landasan Teori

23.1 Pengertian, Fungsi Dan Tujuan Penyidikan

Dalam proses penyelesaian suatu kasus tindak pidana, kegiatan penyidikan

merupakan tindak lanjut dari kegiatan penvelidikan yang sedikit banyak telah

menemukan konstruksi perisiwa pidana yang terjadi, Mengenai istilah penyidikan

menurut Joko Prakoso (1987:6) penyidikan sinonim dengan pengusutan yang

merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “imvestigation”. Sedangkan menurut

R. Soestlo (1979:8) penyidikan berasal dari kata sidik vang berarti terang. jadi
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penyidikan artinya membuat terang atau jelas. “Sidik™ berarti juga “Bekas” seperti

sidik jari. bekas jari atau telapak jari sehingga penyidikan berarti mencari bekas-

bekas khususnya bekas-bekas kejahatan, vang berarti setelah bekas-bekas didapat dan
terkumpul kejahatan menjadi terang.
Menurut Andi 1famzah (1984:7) penyidikan disini adalah penyidikan vang
dilakukan oleh kepolisian vang dinamakan pengusutan yang melalui sarana teknik.
Pengertian penyidikan menurut [Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana
pasal 1 butir 2 disebutkan:

Penyidikan adalah scrangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut

cara vang diatur dalam undang-undang i untuk menecari  serta

mengumpulkan bukti vang dengan bukti itu membual terang tentang tindak

pidana yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya.

Pengertian dan istilah mengenai penyidikan di atas memberikan gambaran
bahwa penyidikan merupakan serangkaian tindakan penyidik melalui sarana teknik
yang mémpun}rai tujuan  mengumpulkan scbanyvak-sebanyaknya keterangan-
keterangan, data-data, fakta-fakia vang benar guna membuat terang suatu tindak
pidana yang teriadi serta menemukan tersangkanya. Sedangkan fungsi penvidikan
adalah mencari dan menemukan serta mengumpulkan fakta-takta, keterangan-
keterangan dan bukti-bukti tentang suatu tindak pidana yang telah tenjadi sehing:ga
dapat mendekati kebenaran materiil. Setelah membahas tentang pengertian dan fungsi
dan penyidikan maka perlu diketahui pula tujuan dilakukannya penyidikan yaitu
untuk mencar dan menunjuk siapa yang telah melakukan tindak pidana dan memberi
bukti-bukti tentang peristiwa-penstiwa tertentu sechubungan dengan adanya tindak
pidana yang telah terjadi schingga dapat ditentukan pasal mana yang tepat untuk
didakwakan terhadap pelaku tindak pidana tersebut
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2.3.2 Wewenang Dan Kewajiban Penyidik

Dasar untuk membahas lebih jauh tentang wewenang dan kewajiban adalah
mengetahui terlebih dahulu arti dari penyidik itu sendiri. Selain ity perlu juga
diketahui siapakah penvidik itu dan siapa pula penyidik pembantu. Menurut pasal |
butir | KUHAP menyebutkan bahwa

Penyidik adalah pejabat polisi nepara Republik Indonesia atau pejabat

pegawai negeri sipil tertentu vang diberi wewenang khusus oleh undang-

undang untuk melakukan penyidikan.
Penjelasan tentang penyidik pembantu diatur dalam pasal 10 ayat (1) KUHAP vang
menyebutkan bahwa ;

Penyidik pembantu adalah pejabat kepolisian negara Republhik Indonesia

vang diangkat oleh Kepala kepolisian negara  Republik  Indonesia

berdasarkan syarat kepangkatan dalam ayat (2) pasal ini,
Berkaitan dengan syarat kepangkatan dapat dilihat pada pasal 10 ayat (2) KUHAP
vang meny:ahutkan bahwa :

Syarat kepangkatan sebagaimana tersebut pada ayat (1) diatur dalam

Perawran Pemerintah.

Berdasar adanya ketentuan-ketentuan tersebut di atas maka pejabat
kepolisian negara Republik Indonesia dapat bertindak sebagal penyidik maupun
penyidik pembantu. Sedangkan untuk membedakan antara penyidik dengan penyidik
pembantu dapat dilihat dari kepangkatannya. Menurut Kuffal (2003:51) yang boleh
bertindak sclaku penyidik adalah pejabat kepolisian negara Republik Indonesia
tertentu yang diangkat/ditunjuk oleh Kapolri (atau pejabat lain vang mendapat
pelimpahan wewenang dari Kapolri) schagai penyidik dengan pangkat sckurang-
kurangnya Pembantu Letnan Dua ( Pelda=Ajun Inspektur Polisi 11/ Aipda). Sedangkan
untuk penyidik pembantu adalah pejabat kepolisian negara Republik Indonesia
tertentu paling rendah berpangkat Sersan Dua (Serda=Buigadir 1) yang diangkat
(ditunjuk) oleh Kapolri selaku penyidik pembantu.
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Apabila telah diketahui siapa penyidik maupun penyidik pembantu serta

syaral kepangkatannya maka berikut akan diuraikan secara terperinei wewenang dari

seorang penyidik yang secara normatif termaktub dalam pasal 7 avat (1) KUHAP,

vaitu ;

Menerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya tindak pidana;
Melakukan tindakan pertama pada saat di tempat kejadian;

Menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda pengenal diri
tersangka,

Melakukan penangkapan, penahanan, penggeledahan dan penyitaan:

Melakukan pemeriksaan dan p{:n}'fraan surat;

Mengambil sidik jari dan memotret sescorang;

Memanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi:
Mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam hubungannya dengan
pemeriksaan perkara;

M engau:iakan penghentian penyidikan,

Mengadakan tindakan lain menurut hukum vang bertanggung jawab.

Sebagaimana telah disebut pada pasal 7 ayat (1) KUHAP bahwa penyidik

karena kewajibannya mempunyai wewenang (huruf a s/d huruf j) maka klausul

demikian menunjukkan bahwer lahirnya wewenang tersebut karena adanya kewajiban

sehingga wewenang juga merupakan kewajiban. Berikut kewajiban tersebut. antara

lain :

I

12

Wanb menjunjung tinggi hukum yang berlaku (Pasal 7 ayat (3) KUHAP). Ini
mengandung arti bukan hanya hukum tertulis tetapi juga harus mengindahkan
norma agama, kesusilaan, kepatutan, kewajaran, kemanusiaan, dan adat istiadat
yang dijunjung tinggi bangsa Indonesia,

Wajib membuat berita acara tentang pelaksanaan tindakan (Pasal 8 ayat (1) jo.
Pasal 75 KUHAP). :

Wajib segera melakukan tindakan penyidikan yang diperlukan (Pasal 106
KUHAP).
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4. Wajib memberitahukan dimulai dan diberhentikannya penyidikan kepada
Penuntut Umum. Bahkan penghentian penyidikan tersebut diberitahukan pula
kepada tersangka atau keluarganva (Pasal 109 KUHAP),

5. Wajib segera menyerahkan berkas perkara hasil penyidikan kepada Penuntut
Umum (Pasal 110 ayat (1) KUHAP).

6. Wajib segera melakukan penyidikan tambahan sesuai petunjuk PEI’!UH:EEI.IT Umum,
apabila Penuntut Umum mengembalikan hasil penyidikan untuk  dilengkapi

(Pasal 110 ayat (3) KUHAPR)

2.3.3 Pengertian Sidik Jari
Pengertian tentang sidik jari merupakan pengertian vang kompleks, oleh
karena itu perlu diuraikan terlebih dahulu pengertian dari Jart itu sendiri. Menurut
AIPTU Subandi (Kanit Identifikasi Polresta Malang) yang dimaksud dengan jari
adalah bagian dari tangan mulai dari ujung telapak tangan hingga wjung jari, Apabila
diperhatikah dengan seksama maka pada kulit telapak tangan akan berbeda dengan
Kulit anggota badan yang lain. Pada kulit jari manusia terdapat garis-garis vang tidak
merata atau berombak-ombak, halus serta menonjol keluar dimana antara garis satu
dengan gaos lainnya dipisahkan oleh celah-celah yang berakibat seolan-oiah
membentuk lukisan sidik jari yang tiap manusia mempunyai bentuk yang berbeda.
Pada dasamya kulit telapak manusia terdiri dari dua lapisan vaitu :
I. Lapisan dermis, adalah lapisan kulit dalam yang sering juga dinamakan lapisan
kulit sebenarnya karena lapisan inilah yang menentukan bentuk garis vang
terdapat pada permukaan kulit telapak manusia.

s

Lapisan epidermis, adalah lapisan kulit luar yang dipermukaannya terdapat garis-
garis halus menonjol keluar yang selanjutnya disebut gans-garis papilair. Apabila
lelapak tangan atau telapak kaki diletakkan pada permukaan vang rata atau licin
maka aken meninggalkan bekas-bekas yang sama bentuknya dengan (elapak atau
stdik jari itu sendiri (duplikatnya). Bekas tersebut biasa discbut dengan sidik jan

latent yaitu sidik jan yang tersembunyi atau tidak tampak.
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Kulit telapak tangan dan jan-jar manusia mempunyai syaraf-syaral peraba
vang digunakan untuk merasakan suatu benda. Karena kulit dilengkapi dengan syaraf
periva yang mempunval sifat dapat merasakan sesuatu maka timbullah hasrat untuk
memegang suatu benda denpan telapak tangan dan jari-jari. Akibat dari memegang
benda tersebut akan tunggallah suatu lapisan tipis keningat di atas permukaan benda
itu berupa bagian air vang sedikit dem sedikit akan mc;lguap dan tinggallah lapisan
tipis garam dan zat gemuk. Lapisan inilah yang menandakan adanya sidik jari.

Pengertian sidik jan itu sendin adalah hasil reproduksi dari tapak-tapak jari,
baik vyang sengaja diambil atau dicapkan dengan tinta maupun bekas vang
ditinggalkan pada benda karena pernah terpegang atau tersentuh dengan kulit telapak

\ (friction skin) tangan atau kaki (Gumilang, 1993:82). Sedangkan pengertian dari kulit
telapak it sendiri adalah kulit pada bagian telapak tangan mulai dari pangkal
pergelangan sampai ke semua ujung jari dan kulit pada bagan telapak kaki mulai dari
tumit sampai ke semua ujung jari vang dipermukaannva terdapat garis-garis yang
tidak merata atau berombak-ombak., halus serta menonjol keluar dimana antara garis
salu dengan garis lainnya dipisahkan dengan celah atau alur yang membentuk
lukisan-lukisan tertentn. Dalam hal ini ilmu pengetahuan vang khusus mempelajari
teniang sidik jan adalah Dactyloscopy atau Daktilografi yaitu ilmu yang mempelajari
sidik jari untuk keperluan pengenalan kembali (identifikasi) terhadap orang.

Berikut uratan singkat untuk lebih mengetahui secara detail mengenai sidik
jan ditimjau dari segi silat, jenis serta cacatnya.

I, Sifat sidik jan
a. Sectiap jari mempunyai ciri-ciri garis tersendiri ditinjau dari segi detailnya dan
tidak sama dengan vang lain,
b. Ciri-ciri garis itu sudah membentuk sejak janin berumur kira-kira + 120 hari
di dalam kandungan ibu dan tidak berubah selama hidup sampai hancur
(decomposition) setelah meninggal dunia.
c. Seperangkal sidik jari  dapat dirumuskan, yang sclanjutnya dapat

diadmunistrasikan (distmpan dan dicari kembali).
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2. Jems sidik jari

a. Visible Impression, yaitu sidik jari vang langsung dapat terlihat tanpa
menggunakan alat-alat tambahan seperti sidik jari yang diambil denpan tinta,
demikian pula sidik jari bekas darah, bekas cat vang masih basah dan
behagmma vang qcrm;:, tertinggal di Tempat Kejadian Perkara (TKP).

b Latent lmpression, yaitu sidik jari latent yang biasanya tidak langsung dapat
terlihat dan memerlukan beberapa cara pengembangan terlebih dahuly yane
membuatnya nampak jelas seperti sidik jar yang selalu ada kemungkinannya
untuk tertinggal di TKP.

¢. Plastic Impression, yaitu sidik jari yang berbekas pada benda-benda lunak
sepertt sabun, gemuk, lilin, permen cokelat, dan sebagainva.

3, Cacat sidik jan

n. Cacat sementara adalah cacat pada lapisan kulit luar (epidermis), Garis-garis
vang rusak karena cacat itu akan kembali seperti semula.

b. Cacat tetap adalah cacat vang disebabkan ikut rusaknya garis-garis vang
sampal pada lapisan kulit dalam (dermis).

Perlu diketahui bahwa baik cacat sementara maupun cueat tetap (kecuali selurnh

ruas ujung jari itu rusak sama sekali) biasanya tidak mempengaruhi identifikasi

terhadap jari itu tetapi hanya mempengaruhi perumusannya saja.

Identifikasi atau pengenalan kembali melalui sidik jari (fingerprint
tdentification) adalah proses penentuan dengan jalan membandingkan beberapa sidik
Jari berasal dari jenis jari vang sama. Garis-garis papailair yang terdapat pada ruas
yang kedua dan ketiga dari jari-jari, pada telapak tangan (palm) dan telapak kaks
beserta jari-jarinya mempunyai nilai identifikasi vang <ama dengan garis-garis
papilair pada ruas ujung jari tangan yang berfungsi untuk menentukan kesamaannya.

Dasar dan penggunaan sidik jari scbagai alat identifikasi atau pengenalan
kembali adalah bahwa tiap-tiap manusia memiliki sidik jari yang berbeda satu dengan
lamnya. Sidik jari tidak akan berubah selama hidup sampai meninggal dunia dan

sidik jari dapat disimpan atau dicani kembali apabila diperlukan.
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2.3.4  Fungsi Sidik Jari Sebagai Sarana Penyidikan
Dalam proses penyidikan, penyidik berwenang menpambil sidik Jari

seseorang baik tersangka, saksi dan/atau orang-orang tertentu vang berhubungan

dengan suatu kasus tindak pidana pembunuhan.

Berkaitan dengan tugas penyidik dalam hubungannya dengan penggunaan
sidik jari. maka perlu diketahui terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan
penyidikan. Menurut Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana Pasal | avat (2)
disebutkan:

Penyidikan adalah serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut

cara vang diatur dalam undang-undang ini untuk mencari seria

mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tentang tindak
pidana vang terjadi dan guna menemukan tersangkanya.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa penyidikan merupakan suatu proses
kegiatan yang dilakukan oleh penyidik melalui sarana teknik yang mempunyai tujuan
mer»gumpﬁlkan sebanyak-sebanyaknya keterangan-keterangan, data-data. fakta-fakta
vang benar dan mendapatkan kebenaran materiil guna membuat terang suatu tindak
pidana pembunuhan yang teriadi serta menemukan tersangkanya Dalam melakuken
penyidikan, sistem yang digunakan penyidik adalah sistem untuk mengusahakan dan
mengungkapkan pokok-pokok masalah sebagai berikut:

I. Siapa korban, pelaku, saksi dan lain-lain:

2. Apa yang terjadi dan termasuk dalam tindak pidana apa;

3. Dimana tindak pidana itu terjadi;

4. Dengan alat apa pelaku melakukan tindak pidana:

5. Mengapa, apa motif dan alasan tindak pidana itu dilakukan:
6. Bagaimana cara tindak pidana itu dilakukan:

Bilamana tindak pidana itu dilakukan (waktu kejadian),
Apabila disingkat maka sistem ini dikenal dengan sebutan “SI ADI DEMEN BABI”.
Setelah pokok-pokok masalah tersebut dapat diungkap maka penyidik melakukan
pemeriksaan terhadap sakst atau korban pembunuhan (jika masih hidup) dan orang-
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orang vang dianggap dapat memberikan keterangan guna mencocokkan dengan
pokok-pokok permasalahan vang telah disimpulkan oleh penyidik sebelumnya,
Setelah didapatkan kesimpulan akhir mengenai siapa pelaku di balik tenadinya suatn
tindak pidana pembunuhan maka penvidik melakukan pencarian serig penangkapan
tersangka dan vang terakhir adalah penyerahan berkas berita acarg kepada Penuntul
Umum.

Syarat mutlak penunjang keberhasilan penyidik dalam mengungkap pelaku
suatu tindak pidana pembunithan, penyidik harus mempunyal kemampuan lebih di
bidang ilmu pengetahuan yang selanjutnya dapat dijadikan dasar dalam mengolah dan
menganalisa hasil penyidikan dengan cara-cara atau metode-metode vang dapat

diakui  Kkebenaran dan ketepatannva,  [lmu pengetahuan  tersebut adalah [muy

Kedokteran Kehakiman, Hmy Kriminalistik. llmu Viktimologi, dan masih banyak
Hmu-ilmu lain yang dapat membantu penyidik membuat lerang serta menemukan
pelaku suatu tindak pidana pembunuhan,

Berdasarkan pengamatan, penelitian dan perumusan para sarjana, sistem
identifikasi dari tahun ke tahun selalu mengalami perkembangan dalam membanty
kepolisian melaksanakan tugasnya. Hal ini sesuai dengan pendapat AIPTU Suband;
selaku Kepala Unit (Kanit) identifikasi Polresta Malang yang mengatakan:

Ternyata sistem identifikasi melaluyj sidik jari yang terkenal dengan

Daktiloskopi adalah salah saty sistem vang dewasa ini dianggap paling

berhasil dan keberhasilan tersebut selalu mendekati kebenaran dalam

menentukan tersangka.

Hal ini dibuktikan bahwa sampal saat ini sistem identifikasi melalui sidik jan
belum pernah mendapat bantahan dari pithak manapun sedangkan dalam praktek di
lapangan kepolisian belum pernah mendenpar dan mengalami kekeliruan/kesalahan
dalam usaha-usaha pengenalan kembali sescorang melalui sidik jari, Oleh karena ity
kepolisian tidak meragukan lagi akan pentingnya kegunaan sidik jari sebagai sarana
identifikasi dalam menunjang usaha penyidikan, Menurut AIPTU Subandi sidik jari

sebagai sarana identifikasi mempunyat fungsi yang sangat mendasar vaitu ;
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Menyelenggarakan dan melaksanakan upayva pembuktian secara ilmiah
melalui sarana dakuloskopi, fotografi kepolisian, sinyvalemen dan sarana
identifikasi lain sesuai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalain

rangka mendukung pelaksanaan tugas penyidik.
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Dasar  Pertimbangan Penyidik Dalam Melakukan Tindakan
Pengambilan Sidik Jari Di Tempat Kejadian Perkara Pembunuhan Dan
Hambatan Yang Dihadapi Penyidik Dalam Melakukan Tindakan
Tersebut

Dalam hal terjadinya suatu tindak pidana pembumihan tugas utama dan
kepolisian dalam kapasitasnya sebagai penyidik adalah melakukan olah Tempat
Rejadian Perkara (TKP) berupa tindakan/kegiatan-kegiatan untuk mencari,
mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi petunjuk-petunjuk, keterangan-
keterangan, bukti-bukti guna memberi arah pada penyuhikan selanjumya yaitu
mengungkap serta menemukan identitas pelaku tindak pidana pembunuhan,
Menurut AIPTU Subandi teori pengungkapan tindak pidana pembunuhan yang
menjadi dasar dalam proses penvidikan adalah “Tidak ada suaty kejahatan yang
tidak meninggalkan bekas” Bekas vang dimaksud bukan hanya bekas yang
ditinggalkan oleh pelaku akan tetapi bisa Juga bekas milik orang yang biasa
berada di sekitar TKP pembunuhan misalnya keluarga sedangkan bekas yang
ditinggalkan clch pelaku didasarkan pada keadaan psikologis pelaku dimana pada
saal pelaku melakukan suatu tindak pidana  pembunuhan pasti membuat
Kesalahan karena pelaku akan selalu dibayangi oleh rasa takut, rasa bersalah atau
cenderung bertindak di luar kontrol dan mengakibatkan pelaku secara sadar atau
tidak pasti meminggalkan bekas. Bekas tersebut ada vang bisa dilihat secara
langsung dan ada pula yang memerlukan teknik-teknik tertentu untuk dapat
mengenalinya.

Bekas berupa sidik jari tersebut biasanya terdapat di TKP atau biasa
disebut dengan latent finger print berfungsi sebagai petunjuk untuk pengenalan
kembali pelaku tindak pidana. Sidik jan tersebut biasanya terdapat di lokasi
pembunuhan sebab vang ditimbulkan dari adanya suatu tindak pidana
pembunuhan adalah tempat dimana tindak pidana pembunuhan tersebut dilakukan
atau biasa disebut dengan TKP pembunuhan vang merupakan kunci pemecahan

20



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

dalam usaha pengungkapan suatu tindak pidana pembunuhan. Selain dapat
menyajikan bukti-bukti obyekyif (bukti mati), TKP pembunuhan juga dapat
menyajikan bukt-bukti subyekrif berupa keterangan-keterangan saksi maupun
informasi-informasi lainnya yang selanjutnya dapat membantu penvidik dalam
mengungkap suatu penstiwa tindak pidana pembunuhan,

Dalam Pengolahan TKP (Crime Seene Frocessing), peng’ mbilan sidik jari
merupakan langkah pertama yang harus dilakukan penyidik di TKP pembunuhan
Agar memperoleh hasil yang sempurna dalam proses pengambilan sidik Jari, maka
hal-hal yang harus diperhatikan adalah :

L. Sebelum proses pengambilan sidik Jani dilakukan, jari-jari orang vang akan
diambil sidik jarinya harus diperiksa seperti membersihkan terlebih dahuly
Jani-jari yang kotor atau berminyak.

2. Pemberian tinta harus dalam jumlah yang tepat

3. Penggulingan jari-jari harus dilakukan dengan halus dan tekanan vang rata.
Apabila hal-hal tersebut di atas kurang atau tidak diperhatikan, maka akan
berpengaruh pada ketidaksempurnaan hasil dari proses pengambilan sidik jari
vang mungkin disebabkan:

I. Jari-jari orang vang akan diambil sidik Jarinya tidak dibersihkan terlebih

Il

Pemberian tinta tidak pada jumlah yang tepat (terlalu banyak).

tad

Jan-jari bergeser ketika pengambilan sidik jari dilakukan.

Dalam hal ini peralatan yang diperlukan dalam proses pengambilan sidik
jan di TKP pembunuhan adalah:

L. Alat uji pendahuluan (preliminary test) berupa alat uji darah dan lain-lain,
Alat-alat ini diperlukan untuk menguji temuan-temuan di TKP yang berguna
bagi kepentingan penyidikan selanjutnya, misalnya apakah cairan merah yang
ditemukan di TKP pembunuhan betul-betul darah manvsia ateu hanya tipuan
(darah binatang, cat, dll),

2. Kaca pembesar yang bermanfaat untuk meneliti mutu hasil pengembangan

sidik jari latent sebelum dilakukan pengangkatan (lifting).
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Kompas, digunakan untuk menentukan arah dan suatu TKP dan diperlukan
sebagai dasar dalam pembuatan sketsa,

Sarung tangan, sebaga antisipasi agar tidak terjadi penambahan sidik Jun baru
di TKP vang akibatnya dapat memmbulkan kekeliruan dalam proses
penyidikan selanjutnya dan setiap petugas olah TKP harus mengenakannyva,
Pengukur jarak (meteran), o iperlukan untuk mengukyr lemuan-temuan serta
stituasy TKP yang memungkinkan pelaksanaan rekonstruksi di kemudian hani.
Selain itu dapat juga digunakan sebagai alar banding terhadap jejak-jejak dan
barang bukti pada kegiatan pemotretan TKP,

Alat potret (kamera) serta kelengkapannva scperti lampu kilat. lampu sorot,
dan berbagai jenis lensa untuk kegiatan pemotretan,

Police Line (garis polisi), kapur tulis, label, lampu senter. Papan nomor yang
digunakan wuntuk penutupan TKP, menandai letak barang-barang  bukti,
mencari jejak latent dan schagainya.

Alat pembungkus seperti kantong plastik, tabung plastik, amplop dan alat-alat
penibungkus lain yang digunakan untuk membungkus barang-barang bukti
yang ditemukan di TKP,

Alat-alat tulis dan gambar seperti pensil, penggaris, kertas pambar atay kertas

Ttk wmuk Lo by sketsa.

- Alat-alat pengembang sidik jari latent yang terdiri dari berbagai jenis kuas,

serbuk, pita pengangkat ( selotip/isolasi/lifter), sendok mayat dan alat-alat lain
vang kegunaannya hanya terbatas pada proses pencarian, pengambilan,
pengangkatan dan pengembangan sidik Jan latent.

Langkah selanjutnya adalah melakukan proses pengambilan sidik jani di

TKP pembunuhan dengan langkah-langkah sebagm berikut

1.

Melakukan pemotretan TKP meliput:

a. Pemotretan TKP secara keseluruhan,

b. Pemotretan posisi korban dari berbagai sudut.
¢. Pemotretan wajah korban dari dekat
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Pemotretan terhadap luka-luka tembak, bekas cekikan, bekas darah dan
bekas-bekas lain yang terdapat pada tubuh atau pakaian korban dan jarak
dekat (close up).

Memotret secara close up senjata api, senjata tajam, atau benda-benda
keras lainnya yang diduga telah digunakan pelaku di TKP.

Apabila pembunuban tersebut menggunakan senjata api maka lubang
peluru pada meja. kursi, lantai, dinding atau tempat lain dimana peluru
tersebut bersarang harus dipotret secara close up,

Memaotret sketsa atau gambar (menggunakan kapur atau cat) pada lantai

tempat korban tergeletak sebelum dilakukan pemindahan.

Melakukan pengambilan sidik jari latent, meliputi:

a.
b.

G,

€.

Jalan keluar masulnva pelaku,

Obvek vang dirusak.

Benda-benda yang diduga telah dipindahkan, disentuh atau dipegang oleh
pelaku.

“Alat yang digunakan untuk pembongkaran/perusakan (baik yang

tertmggal di TKP atau ditemukan kemudian).
Harta milik yang ditemukan kemudian.

Memastikan letak sidik sari latent pada perowdosn woun Gikenianetan dan
diangkat/dipindahkan ke dalam lifter dengan cara:

d.

Dengan sorotan senter dan sudut tertentu hingga sidik jari pada

permukaan benda dapat terlihat dengan jelas.

b. Meniup permukaan benda sehingga memberi kelembaban vang

C.

memungkinkan sidik jari latent dapat terlihart,

Menabun permukaan tersebut dengan serbuk.

Memotret sidik jari latent,

Mengangkat sidik jari latent dengan lifter,

Memindahkan hasil pengangkatan sidik jari latent ke dalam Berita Acara

Pengambilan Sidik Jan Latent.
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7. Membawa Berita Acara Pengambilan Sidik Jari Latent tersebut beserta benda-
benda yang diduga mengandung sidik jari latent ke (Laboratorium Kepolisian)
untuk dilakukan pengolahan terhadap sidik jari vang ditemukan di TKP.

Dalam hal terjadinya suatu tindak pidana pembunuhan. pengambilan sidik
jari di TKP pembunuhan dilakukan pada sidik jari mavat maupun sidik jari pelaku
vang tertinggul di TKP pembunuhan. Menurut Buku Petunjuk Teknis (Juknis)

Polri D1 Bidang Identifikasi, teknik pengambilan sidik jari pada mayat tergantung

pada keadaan mayat yang bersangkutan dan masing-masing keadaan

membutuhkan teknik penanganan yvang berbeda. vaitu:

A. Mayat yang baru saja meninggal

1. Jari-jari mayat masih dapat digerakkan:

a. Meaelungkupkan mavat,

b. Mengambil sidik jari mayat dengan cara seperti biasa.

2. Jari-jar mayat sulit digerakkan:

a. Menggunting formulir AK-23 pada batas kolom tangan kiri dan kanan.

B. Menjepit potongan formulir tersebut pada kedua sisi sendok mayat
bagian cekung dengan kolom sidik jar menghadap ke luar (dapat pula
pada bagian cembung).

v badhauiaminan jan wavat dengan hati-hati, kemudian wemp:bulikan
tinta dengan alat pembubuh tinta atau dengan roller setelah tintanya
diratakan,

d. Mencapkan jari mayat tersebut dengan menekannya pada kolom sidik
Jarl dari formulir yang terjepit di sendok mayat. Formulir digeser
menurut kolom sidik jarinya sehingga semua menjadi terekam.

e. Merekatkan hasil pengambilan tersebut pada sehelai formulir AK-23
dan merumuskan sidik jari tersebut.

B. Mayat telah kaku dan mulai membusuk

|, Jari-jari mayat menggenggam:
a. Menark jari-jari mayat tersebut sehingga menjadi lurus, bila jari-jari
sulit diluruskan, menyayai bagian dalam jari pada ruas kedua sehinpga
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jan dapat diluruskan, Untuk ibu jari sayatan dilakukan antara ibu jan
dan telunjuk.
b. Mengambil sidik jari mayat tersebut dengan menggunakan sendok
mayat.
2. Ujung jari-jari mayat sudah lembek (belum rusak tetapi sudah mengerut):
a. Menyuntik jan tersebut dengan caran pengembang (fissi:» builder) atau
air panas schingga kulit jari mengembang. Jarum suntik ditusuk pada
wjung jari atau pada bagian dalam jari antara ruas pertama dan ruas
kedua.
b. Mengambil sidik jari mayat tersebul dengan menggunakan sendok
mayat.
3, Mayat mulai membusuk/awal dekomposisi (kulit an musai terlepas):

a. Memeriksa kulit jan tersebut apakah masih baik atan ada bagian yang

rusak.

b. Membersihkan kulit jari tersebut dengan hati-hati.

" ¢. Memasang kembah kulit pada jari mayat sehingga pengambilan sidik

Jani dapat dilakukan.

Jika kulit jari sudah terlepas sama sekali:

a. ivienyolesi tinta pada kulit jari.

b, Kulit jari yang bertinta tersebut dijepit di antara 2 (dua) lembar kaca
kemudian dipotrel/direprodukst.

¢. Menempelkan potret sidik jari terscbut pada formulir AK-23 sesuai
kolomnya dan merumuskan sidik jari mayat tersebut.

Jika kulit an telah hilang (gans papil pada kulit jangat masih dapat diamini

walau tidak begitu menonjol):

a. Mengoleskan tinta dengan hati-han pada gans papil pada kulit jangat
jari.

b. Mengaminl sidik jan tersebut dengan sendok mayat.
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C. Mayat sudah membusuk (dekomposisi), mengering (mumifikasi), terendam di
air (medok)

I Memeriksa apakah jari mayat masih lengkap. Jika tidak lengkap, apakah

jari tersebut hilang ketika masih hidup atau Jan tersebut telah dimakan

binatang. Mencatat keadaan ini pada kartu sidik Jari di kolom yang

bersangkrtan.

[

- Membersilikan kotoran yang terdapat pada kulit jari dengan hati-hati.

3. Diusahakan agar kulit jari dapat dibeberkan menjadi rata. Caranya: Sisa-
sisa daging di bawah kulit dikeluarkan lalu lepi-tepi kulit digunting sedikit
sehingga kulit jari itu mudah dibeberkan,

4, Mengoleskan tinta pada kulit jar itu kemudian dijepit i antara 2 (dua)

lembar kaca dan dipotret/direproduksi.

¥y

- Menempelkan potret sidik jari tersebut pada formulir AK-23 sesuai
kolomnya dan merumuskan sidik jari mayat tersebut.
Proses pengambilan sidik jari di TKP pembunuhan dapat dilakukan
dengan 2 (dua ) cara, vaitu;
I. Pengambilan sidik jari dengan serbuk,

a. Dengan serbuk biasa

digunakan pada permukaan benda-benda yang tidak menyerap keringat
seperti kaca, porselin, permukaan yang divernis/diplitur/dicat, dan lain-
lain.
b, Dengan serbuk magnet
Pada umumnya serbuk yang digunakan berwarna hitam, abu-abu dan
putih serta tidak dapat digunakan pada permukaan benda-benda yang
terbuat dan logam.
2. Pengambilan sidik jari dengan bahan kimia
Bahan kimia yang biasanya digunakan adalah vudium. larutan minhydrn,
larutan silver nitrat, larutan gentian violet, larutan molybdenum desulfide, dan
super glue. Pengambilan sidik jari dengan bahan kimia ini dapat digunakan
pada benda-benda yang terbuat dari plastik, kertas. kayu yang tidak
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dicat/divernis dan pada benda-benda vang permukaannya basah, berlemak
atau berkarat.

Proses pengambilan sidik jari di TKP pembunuhan juga dapat dilakukan

pada;

Jejak alat/perkakas yaitu bekas yang ditimbulkan oleh alat-alat atau perkakas
yang digunakan pelaku dalam melakukan tindak pidana pembunuhan seperti
goresan atau perusakan pada benda-benda tertentu. Proses pengambilan sidik
Jar pada alat atau perkakas ini biasanya dilakukan dengan cara kimia.

Jejak sandal/sepatu atau ban kendaraan yang digunakan olch pelalu tindak
pidana pembunuhan, di atas permukaan tanah vang lembek/gembur atau
berpasir pasti meninggalkan bekas berupa cetakan injakan atau gilasan roda.
Proses pengambilan sidik jeri pada sandal/sepatn atau ban kendaraan ini
biasanya dilakukan dengan cara menuangkan gips,

Dalam hal menentukan usia sidik jari latent dengan tepat menurut AIPTU

Subandi :

Hal tersebut bukanlah hal yang sulit sebab bagi seorang petugas pengambil
sidik jan yang terlatih dan berpengalaman pasti dapat memperkirakan

apakah suatu sidik jan latent tersebut sudah lama atau masih baru.

Perkiraan feiseinn berkaiiun era denuun faior vang mempengaruhn sidik jari

latent pelaku tindak pidana pembunuhan, antara lain;

ka

Keadaan psikologis pelaku tindak pembunuhan, Semakin gugup pelaku dalam
melakukan tindak pidana pembunuhan maka keringal yang keluar akan
semakin lancar dan banvak, sehingga sidik jari vang ditinggalkan akan
bertahan lebih lama dari biasanya.

Keadaan cuaca/ikim suatu daerah ketika pelaku melakukan tindak pidana
pembunuhan. Karena keringat hampir seluruhnya terdiri dari air maka tingkat
penguapannya tergantung pada cuaca/iklim seperti kelembaban udara dan

perubahan-perubahan temperatur.

3. Jenis permukaan benda dimana sidik jari tertinggal sebab tidak semua

permukaan benda dapat menangkap atau menerima sidik jari dengan baik.
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Ketiga faktor di atas tentu bukanlah jaminan mutlak bagi penyidik untuk
mendapatkan  sidik jari pelaku tindak pidana pembunuhan sebab dalam
perkembangannya pelaku semakin pandai menggunakan akalnva untuk tdak
meninggalkan sidik jari di tempat 1a melakukan tindak pidana pembunuhan,
Penggunaan sarung tangan ketika akan, sedang atau sesudah melakukan
pembunuhan merupakan salah satu cara yang dianggap paling efektif bagi pelaku
sehagai usaha untuk tidak meninggalkan sidik jari di TKP pembunuhan. Apabila
keadaan di atas betul-betul terjadi maka pelaku dapat dijeral dengan pasal 340

KUHP tentang pembunuhan berencana sebab sarung tangan merupakan salah satu

tanda bahwa pelaku telah mempersiapkan alat-alat bantuan sebelum pembunuhan

tersebut dilakukan.

Umumnya di TKP pembunuhan seringkali ditemukan sidik jari lafent
mpression yaitu sidik jari yang harus dikembangkan terlebih dahuly untuk
membuatnya menjadi jelas, Oleh karena itu dalam melakukan pencanian sidik jan
latent, penyidik dituntut untwk mampu membayangkan apa saja yang telah
dipegang atau disentuh oleh tersangka dalam melakukan suatu tindak pidana
pembunuha lersebut. Setelah proses pengambilan sidik jari dilakukan maka tugas
penyidik selanjutnya di TKP pembunuhan adalah membayangkan bagaimana
neudus operands pelaku tindak pidana peibunuhan yang meliputi:

I. Bagaimana cara pelaku mendatangi dan memasuki TKP.

2. Bagaimana pelaku melakukan tindak pidana pembunuhan tersebut, Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui kemungkinan alat-alat yang digunakan pelaku
serta mempermudah  penyidik mencari alat-alat dan jejak-jejak yang
ditimbulkan oleh alat tersebut.

3. Barang atau tempat apa saja vang mungkin telah disentuh atau dipegang oleh
pelaku nindak pidana pembunuhan. Hal ini erat kaitannya dengan pencarian
terhadap benda-benda atau tempat-tempat tertentu vang sangat mungkin
mengandung sidik jari latent.

4. Bagaimana cara pelaku meninggalkan TKP sebab setiap pelaku mempunyai
cara yang berbeda-beda saat meninggalkan TKP, terkadang jalan keluar yang

dilahm sama dengan jalan ketika pelaku memasuki TKP atau mungkin
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menempuh jalan lain. Selain itu penyidik juga harus meneliti apakah pelaku
hanya berjalan kaki saja, mengpunakan kendaraan bermotor atau
menggunakan sarana transportasi yang lain.

Proses membayangkan tersebut memberikan gambaran bahwa setiap
penyidik harus mempunyai kemampuan lebih dalam melogika dan menalar suatu
keadaan sebab dari logika dan penalaran tersecbut penyidik dapat memprediksi
segala sesuatu yang terjadi dan kemungkinan-kemungkinan adanya sidik jari di
TKP serta membayangkan bagaimana modus operandi pelaku tindak pidana
pesbunuhian,

Uratan di atas menunjukkan bahwa dasar pertimbangan penyidik
melakukan tindakan pengambilan sidik jari di TKP pembunuhan adalah sebagai
sarana untuk mencari, mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi petunjuk-
petunjuk, keterangan-keterangan, bukti-bukti guna memberi arah pada penyidikan
selanjutnya yaitu mengungkap serta menemukan identitas pelaku tindai pidana
pembunuhan atau dengan kata lain dilakukannya tindakan pengambilan sidik jari
di TKP pembunuhan dapat mendukung tugas penyidik dalam mengidentifikasi
sidik jari-sidik jari yang terdapat di TKP pembunuhan untuk sclanjumya
dilakukan pengolahan sidik jari di Laboratorium Kepolisian yang akhimva dapat
rEeTmial enyidit menemukan identitas pelaku tindak pidana pembunuliia.
Namun dalam praktek di lapangan terkadang muncul hambatan-hambatan vang
mempengaruhi Kinerja penyidik dalam mengungkap suatu tindak pidana
pembunuhan melalui proses pengambilan sidik jari,

Faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi penyidik dalam mengambil
sidik jari sebagai sarana identifikasi di TKP pembunuhan, yaitu :

I. Faktor iklim misalnya musim penghujan yang berakibat pada kabur atau
hapusnya sidik jari/jejak di TKP pembunuhan.
Faktor keterlambatan melapor lebih dari 1 (satu) minggu sehingga dapat

-2

dimungkinkan bertambahnya jejak-jejak baru di TKP pembunuhan.
3. Faktor TKP pembunuhan yvang sudah dibersihkan atau dirusak.
Faktor penghambat pada no.] merpakan faktor alam sedangkan faktor
penghambat pada no2 dan 3 merupakan akibar kurangnya pengetahuan
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masyarakat tentang arti penting sidik jari sebagai sarana identifikasi bagi penyidik
dalam mengungkap pelaku tindak pidana pembunuhan. Sebagai contoh ketika
penvidik datang ke TKP, seringkali keadaan TKP sudah tidak dalam keadaan

aslinva seperti ketika peristwa pembunuhan tersebut terjadi. Hal ini tentunya
berakibat pada sulitnya penyidik dalam menemukan sidik jar latent serta
mengumpulkan barang-barang bukti yang terdapat di TKP pembunuhan,

Dalam proses pengmbilan sidik jan, keaslian TKP mempunyai fungsi vang
sangat penting sebab bekas-bekas vang tertingpal akibat terjadinya suatu tindak
pidana pembunuhan akan memberikan petunjuk bagi penyidik. Sebaliknya.
apabila keadaan TKP pembunuhan telah berubah dari keadaan aslinya maka akan
menyulitkan pemvidik dalam melakukan usaha pencanan bekas-bekas sidik jari
serta barang-barang bukti dan yang pasti akan mempersulit penyidik dalam usalia
menemukan pelaku tindak pidana pembunuhan.

Berdasarkan fakta vang terdapat dalam skripsi ini adalah telah terjadi
tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh Dimas Angga Permana terhadap
Vivi Febriana Rosanti yang terjadi pada hari Kamis tanggal 15 April 2004 pukul
15.30 WIB di Pondok Blimbing Indah Blok E4/12A Blimbing Malang. Dalam
proses pengambilan sidik jari di TKP, penyidik menemukan beberapa sidik jari
dan bekas-bekas lain vait |
Sidik jari latent terdapat pada kusen pintu kamar korban, almari. daun pintu kamar
mandi, tempat perhiasan dan barang-barang berharga yang dibongkar dan almari
pakaian, laci kabinet dan isi yang ada didalamnya, di body mobil yang
diketemukan di tempat parkir Selecta Batu beserta barang-barang hasil curian
yang dimasukkan di dalam bagasi mobil Honda Civic dengan nomor polisi N-
861-BL yang diperkirakan atau diduga dipegang atau tersentuh oleh pelaku
sewaktu melakukan kegiatannya.

Penyidik yang dalam hal ini menggunakan berbagai alat bantu seperti alat
uji darah, pengukur jarak, kamera, alat tulis dan alat-alat pengembang sidik jan
seperti serbuk atau bahan-bahan kimia maka segala jenis sidik jari baik yang
terhhat dengan jelas maupun sidik jari latent dapat ditemukan. Sidik jari mavat

batk yang baru saja meninggal, sudah mau membusuk atay bahkan sudah
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membusuk sekalipun, penyidik tidak pemah kehilangan cara untuk mengambil
sidik jarinya.
Sehubungan dengan fakta yang terjadi, proses pengambilan sidik jari yang
dilakukan oleh penvidik adalah
I. Sidik jari latent dapat dikembangkan dengan metode pengembangan
menggunakan serbuk powder warna hitam. kemudian dioleskar pada
permukaan sidik jari atau tempat dimana sidik jan latent akan dikembangkan
dan diperkirakan tersentuh atau dengan sengaja dipegang oleh pelaku sewaktu
melakukan kegiatannya.

2. Setelah timbul atau terlihat gurat sidik jan kemudian dilakukan pemotretan
secara close up terhadap sidik jari tersebut.

3. Kemudian dilakukan pemindahan dj permukaan kertas berwama putih dan
kontras terhadap warna sidik jari tersebur.

4. Sclanjutnya dilakukan pendataan dimana sidik jari tersecbut didapatkan dan
diberi label.

Hasil temuan sidik jari serta penggunaan alat bantu di atas merupakan
sarana bagi penyidik untuk dapat memprediksikan modus operandi pelaku tindak
pidana pembunuhan Dimas Angga Permana yaitu pelaku dan atan bersama
Wisangna laumya masei welalul runag tamo dengan berjeian kaki, kemudian
melakukan pembunuhan terhadap korban di ruang tamu dan menganiaya 3 korban
lainnya serta menempatkan ketiga korban tersebut di salah saty kamar. Selain itu
pelaku juga merusak dan membongkar beberapa barang seperti lemari dengan
maksud mengambil perhiasan atau barang berharga lainnya dan juga ada beberapa
barang yang tertinggal atau berpindah dari asalnya.

Berdasar pada uraian memberikan gambaran bahwa dasar pertimbangan
penyidik dalam melakukan penpambilan sidik jan di TKP adalah mencari,
menemukan dan mengembangkan sidik jari sebanyak-banyaknva sekingga danat
mempermudah Laboratorium Kepolisian mengolah sidik jan serta mengungkap
siapa pelaku tindak pembunuhan yang terjadi di Pondok Blimbing Indah Blok
E4/12A Biimbing Malang.
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3.2 Tindakan Pengolahan Sidik Jari Yang Ditemukan Di Tempat Kejadian
Perkara Pembunuhan Akan Membantu Penyidik Menemukan Pelaku
Dan Hambatan Yang Dihadapi Penyidik Dalam Melakukan Tindakan
Tersebut

Berkaitan dengan sub bab yang telah dijelaskan di atas bahwa setelah
penyidik mengambil sidik jari di TKE pembunuhan maka penyidik harus segera
membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) dan mengumpulkan benda-benda vang
diduga mengandung sidik jari latent. Kemudian BAP dan benda-benda tersebut
dibawa ke Laboratorium Kepolisian guna dilakukan pengolahan sidik Jari yang
selanjutnya akan membantu penyidik dalam menemukan pelaku suatu tindak
pidana pembunuhan,

Tindakan pengolahan sidik jari ini bertujuan agar sidik Jan latent vang
telah ditemukan penyidik di TKP pembunuhan ditelitt secara deta] olel
Laboratorium Kepolisian dengan menggunakan data-data atau arsip-arsip serta
alat-alat forensik yang dapat membuat sidik jari menjadi lebih jelas yang
selanjutnya dapat dijadikan dasar dalam mengungkap dan menemukan pelaku
suatu tindak pidana pembunuhan.

Dasar-dasar pengetahuan tentang sidik jari serta kejelian petupas
Leboratorium Keywodisan sy diperinkoan st mendaparkan hasil vang baik.
cepat dan akurat dalam mengolah sidik jari yang ditemukan di TKP dan untuk
menentukan spesifikasi (bentuk pokok) suatu sidik jari yang terbagi menjadi 3
(tiga) golongan, yaitu:

1. Arch (busur) adalah bentuk pokok sidik jari yang gans-garisnya datang dari
satu sis) lukisan yang cenderung mengalir ke sisi vang lain dari lukisan itu dan
bergelombang ke tengah-tengah.

2. Loop (sangkutan) adalah bentuk pokok sidik jari dari satu garis atau lebih
vang datang dari salah satu sisi lukisan, melengkung menyentuh svatu aris
bayangan (imiginary line) dan berhenti atau cenderung kembali ke sisi

datangnya semula.
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A Whorl (lingkaran) adalah bentuk pokok sidik Jan yang terdini dari satu atau

lebib paris melengkung atan melingkar (Gumilang, 1993:83),

Scelam dtu penyidik juga harus memperhatikan dengan scksama bahwa

pada jan tangandkaki dan 1elapak tangan/kaki setiap orang pasti memiliki garis
paptair yang berfungsi untuk meniperkuat pegangan (grip), sehingea benda-benda
yang dipegang tidak muodah tergeliner. Garis-garts papilaic fersebut muwmnya
terdin {farq bagian-bagian kecil vang unik dan berbeda atau disebut dengan galton

detail. Bentuk dari galton detail adalah schagai berikut:

Wil pe ending

et e Qe

Grveis yaug mentdadak heelicndj} .

Wlureatinn i .
fpans membelsln = — =

1t (ritik) 3o N o ey

Bland (pulan)
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Posisi serta hubungan antar garis-garis papilair atau galton detail pada
sctiap telapak tangan seseorang merupakan faktor untuk menentukan spesifikasi
{bentuk pokok) suatw sidik jari. Oleh karena itu diperlukan kecermatan dan
ketepatan analisa dari petugas Laboratordum Kepolisian dalam mengidentifikasi

ata membandingkan sidik jari yvang ditemukan di TKP pembunuhan,
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Pemenksaan perbandingan sidik jari merupakan salah satu teknik dalam
proses pengolahan sidik jan yang ditemukan di TKP pembunuhan. Untuk
mempermudah penyidik menemukan pelaku tindak pidana pembunuhan dengan
menggunakan cara pemeriksaan perbandingan sidik jar, kepolisian mempunyai
suatu sistem penyimpanan data sidik jari setiap orang sebagai dasar untuk
membandingkan dengan sidik jari latent vang telah ditemukan penyidik di TKP
pembunuhan. Sistem penyimpanan data tersebut berbentuk:

. AK-23, yaitu kartu yang berisi data-data perorangan lengkap dengan sidik
Jarinyva.

b. AK-24, yaitu kartu yang memuat nama, rumus dan catatan penting mengenai
orang yang relah diambil sidik jarinya, Bagi Orang vang mempunyai nama lain
(alias) kartu nama harus dibuat sebanyak aliasnya.

¢. . AK-25 dan AK-26, yaitu kartu pengganti apabila kartu vang ash harus dicabut
dan tempatnya masing-masing untuk diteliti serta memerlukan waktu yang
agak lama,

d. AK-27, vaitu kartu yang berisikan daftar riwavai vang dibuat khusus untuk
tersangka vang pernah diambil sidik jarinya lebih dari satu kali (residivis).

Dalam pemeriksaan perbandingan sidik jari ada 2 (dua) bahan yang
g bendingian ity s jan latent yang ditemukan di TKP pembunuha: dan
sidik jan yang telah tersimpan di kartu sidik jari (AK-23)., Untuk mendapatkan
Kesimpulan bahwa kedua sidik jan yang dibandingkan tersebut adalah sama atau
tidak, ada 4 (empat) faktor yang mempengaruhi vaitu:

a. Bentuk pokok lukisan {arch, loop dan whorl) antara kedua sidik jari tersebut
harus sama,

b. Karakteristtk galton defail seperti jenis dan bentuk galton detail (garis
membelah, garis berhenti, pulauw, dll) serta arah galton derail (gatis membelah
ke atas atau ke bawah, dll) antara kedua sidik jari harus sama.

¢. Jumlah titik persamaan pada galton detail yang sama jenis, bentuk, arah dan
posisinya yaitu 12 (dua belas) atau lebih titik persamaan merupakan
keidentikan pasti dan 8 (delapan) s/d 11 (sebelas) titik persamaan merupakan
keidentikan yang harus dikuatkan atau keidentikan tidak pasti.
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d. Jumlah interval garis papilair antara titik-titik persamaan di kedua sidik jari

tersebut harus sama.
Hal-hal yang harus dijadikan pedoman melakukan perbandingan sidik jari

adalah:

4. Umumnya orang selalu memegang benda dengan tangan kanan.

b. Kettka orang memegang benda umumnya jari telunjuk, tengah, manis dan
kelingking berada berdampingan sedangkan ibu jari berdiri sendiri,

¢. Umumnya ibu jan berukuran paling besar dan kelingking berukuran paling
kel fetapi sulit membedakan jari telunjuk. tengah dan manis berdasarkan
besarmyva.

d. Apabila dua sidik jari latent letaknya berdampmgan dan satu lebih panjang
dan lamnya maka dapat disimpulkan bahwa kedua sidik jari latent itu berasal

dari jari telunjuk dan tengah kiri atau dari jari manis dan kehngking kanan.

m

Apabila panjang sidik jari latent sebelah Kiri lebih pendek dari sebelah
kanannya, dapat dipastikan bahwa kedua sidik jari latent tersebut berasal dari
jan telunjuk dan tengah kanan.

t. Apabila benda yang dipegang adalah sepotong kaca atau kertas biasanya
diangkat sedemikian rupa sehingga sidik jari latent ibu jari berada pada sisi
yang lain.

2. Putaran whorl yang terdapat pada jari tangan kiri biasanya searah Jjarum jam
sedangkan pada jari tangan kanan berlawanan dengan arah Jarum jam.

h. Jarak core (titik pusat) ke ujung pada ibu jari lebih panjang dibandingkan jari-
Jan yang lainnya,

Berikut ini adalah teknik pengolahan sidik jari dengan menggunakan cara

pemeriksaan perbandingan sidik jari adalah *

I. Meletakkan sidik jari latent berdampingan dengan sidik jari yang tersimpan
pada AK-23 kemudian kedua sidik jari tersebu dibandingkan dengan
menggunakan kaca pembesar. Pemeriksaan perbandingan harus selalu dimulai
dan sidik jari latent ke sidik jan yang terdapat pada AK-23.

2. Menentukan apakah kedva sidik jari tersebut mempunyai bentuk pokok

lukisan yang sama. Apabila bentuk pokok lukisan tidak utuh, perlu
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diperhatikan apakah aliran garis-garis papilair antara kedua sidik jari tersebut
sama.

Apabila bentuk pokok lukisan kedua sidik jari tersebut berbeda atau tidak
sama maka dapat dipastikan kedua sidik jan tersebut tidak identik dan

a3

pemeriksaan lebih lanjut tidak perfu dilzkukan.

4. Apabila bentuk pokok lukisan atau aliran garis papilair kedua sidik jari
terscbul sama maka pemenksaan lebih rinci (mendetail) harus dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. menentukan salah satu galton detail pada sidik jari latent sebagai titik awal
kemudian perlu diperiksa galton detail yang sama pada sidik jari yang
terdapat pada AK-23 dan ditentukan juga sebagai titik awal.

b. menenwkan galton detail kedua pada sidik jari latent dan sidik jari pada
AK-23 yang dekat dengan titk awal. Perlu diperhatikan pula posisi serta
hubungan galton detail Ledua dengan titik awal (galton detail pertama)
baik pada sidik jari latent maupun pada sidik jari yang terdapat dalam AK-

"23

c. prosedur tersebut di atas diteruskan sampai ditemukan jumlah titik
persamaan yang cukup dan menunjukkan bahwa kedua sidik jari tersebut
berasal dari jail vang sama (identik),

Berdasar pada uraian tersebut di atas, findakan pengolahan sidik jari
berupa pemeriksaan perbandingan antara sidik jan yang ditemukan di TKP
pembunuhan dengan sidik jan yang terdapat pada AK-23 jelas akan membantu
penyidik menemukan pelaku tindak pidana pembunuhan. Sebab jika dalam proses
pemeriksaan perbandingan temyata kedua sidik jari tersebut terdapat kesamaan
maka identitas pemilik sidik jan dapat diketahui melalui AK-23 yang memuat
data-data perorangan lengkap dengan sidik jarinya dan selanjutnya dapat
mempermudah  penyidik menemukan dan menangkap pelaku tindak pidana
pembunuban.

Dalam prawiek di lapangan terkadang penyidik menemui berbagai
hambatan yang tentunya dapat inempengaruhi kinerja penyidik dalam
mengungkap suatu tindak pidana pembunuhan. Hambatan yang ditemui petugas
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Laboratonum Kepolisian dalam proses pengolahan sidik jari yang ditemukan di
TKP pembunuban antara lain

|

()

Kualitas hasil pengambilan sidik jari di TKP pembunuhan. Hal ini jelas
berpengarul pada proses pengolahan sidik jari sebab semakin baik hasil
pengembilan sidik jan maka akan semakin baik pula hasil dari proses
pengolahan sidik jan yang selanjutnya akan mempermudzh penvidik dalam
menemukan pelaku tindak pidana pembunuhan.
Kurangnya personeltenaga ahli bidang identifikasi di lingkungan kepolisian
merupakan hambatan dan seg1 operasional karena untuk menjadi tenaga ahli
di brdang identifikasi diperlukan pendidikan yang khusus mempelajan tentang
thmu daktiloskopi (di Indonesia bertempat di Mega Mendung. Bogor, Jawa
Barat) dan memakan waktu yang cukup lama Dengan teioatasnya personel
tersebut kinerja kepolisian khususnya bidang pengolahan sidik jari menjadi
kurang efektif dan kurang efisien.
Kurang memadainya peralatan untuk mengembangkan sidik jari latent seperti
powder dan bahan-bahan kimia yang fungsinya untuk menimbulkan sidik jan
latent agar dapat terlihat dengan jelas dan selanjutnya dilakukan pemotretan
Sedangkan untuk mencapai hasil yang maksimal tentunya diperlukan bahan
yang Hdak 5edikil navin poacdiaan powder dan bahan-bahan kimia tersebul
sanpat terbatas.
Kurang lengkapnya data kepolisian dalam menymmpan sidik jan seluruh
penduduk di Indonesia batk Warga Negara Indonesia (WNI) maupun Warga
Negamm Asing (WNA), sebab tidak ada peraturan satupun yang mengharuskan
schap penduduk Indonesia diambil sidik jannva untuk dijadikan arsip
kepolisian.

Proses pengolahan sidik jar merupakan proses vang mengharuskan

penyidik lebih telin, memiliki ketajaman pengelihatan, ketepatan analisa dan
dasar-dasar pengetahuan yang cukup tentang sidik jari selungga hasil yang
didapatkan bersifat baik, cepat dan akurat. Hal ini dischabkan penyidik harus
dapat menspesifikasi suatu sidik jan apakah termasuk dalam golongan arch, loop
atau whorl. Selain itu penyidik juga harus memperhatikan dengan seksama galton
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detail yang terdapat pada suatu sidik jari yang selanjutnya dapat membandingkan
dengan arsip kepolisian yang sudah menyimpan sidik jari seluruh penduduk
Indonesia.

Logika dan penalaran juga sangat diperlukan pada proses perbandingan
sidik jari sebab penyidik harus menguasai tentang bagaimana WTUMnya orang
memegang suatu benda. Manfazt dari penguasaan tersebut adalah penyidik dapat
membedakan masing-masing jari secara spesifik baik panjang pendek. besar kecil
maupun galton detail masing-masing sidik jari.

Sidik jan yang tertinggal di TKP pembunuhan tersebut kemudian diambil
dan dikembangkan melalui teknik-teknik ftertentu serta dirumuskan dengan
menggunakan sidik jari bandingan yang tersimpan pada arsip kepolisian, Dengan
demikian dapat diketahui identitas orang yang mempunyai sidik jari tersebut
sebagai dasar menentukan pelaku tindak pidana pembunuhan dan untuk menuju
suatu pembuktian yang meyakinkan.

Berdasar fakta yang ada dalam skripsi ini, penyidik telah melakukan
pemeriksaan perbandingan terhadap sidik jari yang diragukan dengan sidik jari
yang diketahui. Sebagai bahan perbandingannya adalah -

I, Sidik jar yang diragukan
Sidik jari latent yang ditcinutan di TKP oleh petnsas daeililinas Tobiesin
Malang di Pondok Blimbing Indah E4/12A Blimbing Malang pada tanggal 15
April 2004 dalam kasus pembunuhan.

2. Sidik jan yang diketahui
Sidik jari atas nama Dimas Angga Permana, 26 Maret 1987, J1. Singojovo,
Ngenep, Karang Ploso Malang yang terdapat dalam formulir AK-23 vang
telah merekam sepuluh jari tangan kanan dan tangan kiri yang telah diambil
oleh petugas Identifikasi Polresta Malang pada tanggal 19 April 2004.

Hasil pemeriksaan menunjukkan sidik jari latent yang ditemukan di TKP
oleh petugas Identifikasi Polresta Malang di Pondok Blimbing Indah E4/12A
Blimbing Malang pada tanggal 15 April 2004 dalam kasus pembunuhan yang
bertanda huruf A Merah mempunyai kemiripan dengan sidik jari atas nama Dimas

Angga Permana, 26 Maret 1987, JI. Singojoyo, Ngenep, Karang Ploso Malang
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tentunya dapat menmimbulkan keprihatinan tersendini bagi keluarga pelaku,
keluarga korban dan masyarakat pada umumnya baik dari segi psikologi maupun
dari seg ekonomis.

Tindakan pengambilan dan pengolahan sidik jari merupakan sarana
kepolisian dalam mengungkap adanya suatu tindak pidana pembunuhan. Tindakan
mi jelas bukan tindakar: pencegahan terhadap laju pertambahan tindak pidana
pembunuhan yang semakin meningkat sebab kedua tindakan adalah tindakan
pasca terjadinya suatu tindak pidana pembunuhan. Namun apabila melihat hasil
dari dilakukannya kedua tindakan tersebut minimal dapat membantu meringankan
beban keluarga korban vaitu menemukan siapa vang telah melakukan suatu tindak
pidana pembunuhan

Selain i, phak kepolisian perlu membuat formula khusus jika
menghadapi TKP yang sudah tidak asli atau bahkan sidik jari di TKP sudah hilang
sama sekall dikarenakan adanya faktor alam atau keterlambatan pelapor
melaporkan kejadian tindak pidana pembunuhan dan menghadapi kemajuan
teknologi yang semakin canggih, sebab hal imi juga berpengaruh pada hasil
pengambilan dan pengolahan sidik jari yang selanjutnya dapat menjadi sarana
mengungkap terjadinya suatu tindak pidana.

vimibatan hombatan  yang dihadapai oleh  potugas ldentifikasi datan,
melakukan tindakan pengambilan dan pengolahan sidk jari vang ditemukan di
TKP pembunuhan hendaknya dapat diminimalisir. Hal yang paling penting adalah
penambahan personel petugas identifikasi yang sampai peneliian 1m dilakukan
hambatan tersebut masih dialami oleh petugas identifikasi. Penambahan personel
petugas identifikasi tentunya akan mempengaruhi lebih cepatnya kinerja
kepolisian dalam mengungkap suatu tindak pidana khususnya tindak pidana
pembunuhan,

Tindakan pengambilan dan pengolahan sidik jari vang ditemukan di TKP
pembunuhan di atas, menurut penulis penvidik telah melakukan tugasnya dengan
baik dan sempuma. Sebab melalui kedua sarana tersebut penyidik telah berhasil
mengungkap pokok-pokok permasalahan (“S1 ADI DEMEN BABI”) di balik
peristiwa pembunuhan di PBI E4/12A Blimbing Malang vaitu :
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Siapa korban, pelaku dan saksi
Korban  : Vivi Febriana Rosanti
Pelaku : Dimas Angga Permana
Saksi -1 Haryono
11. Arga Nugraha
Apa yang terjadi dan termasuk dalam tindak pidana apa
Pencunian dengan kekerasan yvang mengakibatkan matinya korban (pasal 365
(3))
Dimana tindak pidana itu terjadi
Pondok Blimbing Indah E4/12A Blimbing Malang
Dengan alat apa pelaku melakukan undak pidana
Palu dan badik
Mengapa, apa motif’ dan alasan tindak pidana itu dilakukan
Membunuh dan mencuri barang-barang milik korban
Bagaimana cara tindak pidana itu dilalukan
lersdngka membunuh korban terlebih dahulu di ruang tamu kemudian
menganiaya 3 korban lainnya dan dimasukkan ke dalam salah satu kamar.
selanjutnya tersangka merusak dan membongkar beberapa almari serta
mengambil Hatang van: sebagian wasih fescecer dun berpindah dard asalnva
dan mengambil kendaraan roda empat Honda Civic dengan nomor polisi N-
861-BL
Bilamana tindak pidana itu dilakukan
Kamis, 15 April 2004 pukul 15.30 WIB

Menurut pendapat penulis. penyidik juga perlu melakukan proses

tdentifikasi lain seperti melalw sinyalemen dan interogasi terhadap tersangka

maupun saksi-saksi lain (keluarga tersangka dan keluarga korban serta orang-

orang di sckitar TKP) guna menggali lebih jauh mengenai motif lain pelaku

melakukan tindak pidana tersebut seperti balas dendam dan lain-lain. Hal ini

dimaksudkan untuk tercapainya keadilan dan kebenaran secara materiil
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4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

b=

Dasar pertimbangan penyidik melakukan tindakan pengambilan sidik jar di
tempat kejadian perkara pembunuhan adalah untuk mencari, menemukan dan
mengembangkan sidik jan scbanyak-banyaknya sehingga memudahkan penyidik
menemukan siapa pelaku di balik terjadinya suatu tindak pidana pembunuhan.

Hambatan yang dihadapi penyidik dalam melakukan tindakan pengambilan sidik

Jari adalah sebagai berikut,

a. Faktor iklim misalnya musim penghujan.
b. Faktor keterlambatan melapor lebih dari 1 (satu) minggu schingga dapat
dimungkinkan bertambahnya jejak-jejak baru di TKP pembunuhan.

¢. Faktor TKP pembunuhan vang sudah dibersihkan atau dirusak.

Dengan dilakukannya proses pengolahan sidik jari yang ditemukan di tempat

kejadian perkara pembunuhan terbukti dapat membanm nenvidik  dalam

menemukan siapa pelaku dari suatu tindak pidana pembunuhan sebab dalam

proses ini penyidik dapat mengungkap sidik jari yang mungkin tidak dapat

diungkap di TKP. Hambatan yang dihadapi penyidik dalam melakukan tindakan

pengolahan sidik jari adalah sebagai berikut,

a.  Kualtas hasil pengambilan sidik jari di TKP pembunuhan.

b.  Kurangnya personel/tenaga ahli bidang identifikasi di lingkungan kepolisian.

¢. Kurang memadainya peralatan untuk mengembangkan sidik jan latent
seperti powder dan bahan-bahan kimia.

d. Kurang lengkapnya data kepolisian dalam menyimpan sidik jari seluruh
penduduk di Tndonesia baik Warga Negara Indonesia (WNI) maupun Warga
Negara Asing (WNA).
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4.2 Saran-saran
Berdasar pada uraian tersebut di atas, maka saran-saran vang dapat penulis
berikan adalah sebagai benkut-

I. Dalam proses pengambilan sidik jari diperlukan pengetahuan yang tinggi dan
Ketajaman indera pengelihatan dari penyidik. Oleh karena itu diharapkan POLRI
lebih selektif dalam melakukan pengangkatan anggotanya sebagal penyidik
artinya pengangkatan sebagai penyidik tidak hanya didasarkan pada pangkat akan
tetapi juga didasarkan pada kemampuan intelektual dan kondisi kesehatan yang
betul-betul sempurna. Dan perlu diadakannya penvuluhan secara terpadu dar
pihak kepolisian kepada masyarakat tentang manfaat dan usaha mensterilkan TKP

demi lancarnya proses penvidikan.

a2

Agar dalam sistem penyimpanan data sidik jari kepolisian lebih lengkap dan valid
diperlukan adanva suatu departemen dalam sistem pemerintalian Indonesia yang
khusus menangani/menyimpan sidik jari seluruh penduduk Indonesia secara
terpadu dan terpusat. Selain itu perlu dibentuknya suatu peraturan yang
mewajibkan seluruh penduduk Indonesia untuk diambil sidik jarinya sebagai arsip
kepolisian sebab selama ini polisi dapat melakukan pengambilan sidik jari hanya
berdasarkan hak dan atau wewenang sedangkan sistem penyimpanan sidik jan
vang dilakukan oleh kepolisian adalah berdasar sidik jari yang terdapat pada STM
(Surat ljin Mengemudi), KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan SKKB (Surat

Keterangan Kelakuan Baik).
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Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama t ARIEF WAHYU HARYANTO

NIM : 890710101268
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Universitas : UNIVERSITAS JEMBER

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Hukum  Universitas Jember No.
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Dengan ini criiberitahuli;an bahwa Mahasiswa tersebut diatas telah datang ke Polresta
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR
RESORT KOTA MALANG

UNTUK KEADILAN

BERITA ACARA
PENCARIAN SIDIK JARI LATENT
DAN BERKAS — BEKAS LAINNYA

NO.POL. : K / DbY f1v 2004/ IDENT

——— Pada hari ini Kamis tanggal 15 April 2004 ( Dua ribu empat ), kami, :

1. SUBANDI Pangkat Aaplu Nrp. 61120511, selaku  Kanit Identifikasi
Polresta Malang bersama dengan - =

2, NURYONO Panghat Brigadir MNrp. 61110253, selaku angrota
ldentifikast Polresta Malang,

Telah melakukan pencanan sidik jart latent dan bekas-bekas lainnya ditempat kejadian perkara,
berdasarkan Laporan polisi No, Pol, @ K / LP / 340 / IV / 2004/ Resta, tanggal 15 April 2004
fentang kasus Pembunuhan dun pencunian dengan kekerasan di Pondok Blimbing Indah Blok C-4
Nomor 12a Malang, adapun data — data sebagai berikut - -——-

Sidik jart latent di ketemukan / diambil pada @ tempat, barang-barang yang dipindah atau
dipegang tersangka baik ditempat kejadian perkara atau dimobil dan barang-barang hasil
curian yang dimasukkan didalam bagasi mobil Honda Civic No, N-853-B yang diketemukan
ditempat parkir Sclekia Batu Mul me, vang diduga / diperkirakan telah dipegang / tersentuh

el i
I A ¥ ]unu e WY u}nu Vi diam u.: bl it ilirl‘,‘.] ------

————— Demikan Berita Acara Pencanan Sidik Jari Latent dan bekas-bekas lainnva ini dibuat dengan

sebenarnya mengingat Sumpah dan jabatan, kemudian ditutup serta ditanda w.n;,ttm di Malang pada
tanggal 15 Apnil 2004 { Dua nbu empat ). ---

Yang membuat berita acara

/

A

SUBANDI
AIPTU NRP 61120511
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REPOLISISAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DAERAH JAWA TIMUR
RESORT KOTA MALANG

UNTUK KEADILAN

BERITA ACARA PENGAMBILAN SIDIK JARI LATENT DI TKP

—~— Pada han ini Kamis tanggal 15 April 2004 { Dua ribu empat } pukul 1530 WIB, Saya ; -—-

SUBANDT e ——

Pangkat Aiptu Nrp. 61120511, selaku Paur Identifikasi Identifikasi Polresta Malang, atas perintah
KA SPK Polresta Malang, berdasarkan Laporan Polisi No. Pol, | K / LI /340 / 1V { 2004, tanggal 22
April 2003. Telah mendatangi dan melaksanakan Olah TKP di lokasi terjadinya kasus pembunuhan
dan pencurian dengan kekerasan diperumahan Pondok Blimbing Indah Blok C-4 No. 12a Malang ,
selanjutnya melakukan tindakan pengambilan foto dan sidik jari latent ditempat kejadian perkara
dan tempal lain yang berhubungan dengan peristiwa tersebut, pengambilan sidik jari terhadap

mayaL

Cara pengambilan sidik jari latent di TKP terscbut adalah sehagai berkil : e————--r-mmanammn--

B

Sidik jan latent dapat dikembangkan dengan  methade pengembangan  dengan
menggunakan serbuk powder warna hitam, kemudian dioleskan pada permukaan sidik

jari atau tempat dimana sidik jari latent akan dikembangkan dan diperkirakan tersentuh

atau dengan sengaja dipegang olch pelaku sewaktu mengadakan kematannya,

Setelah timbul dan terlihat purat atau bentuk sidik Jan sebelum dilakukan pemindahan
dilakukan pemotretan secara close up terhadap sidik jari tersebut,

Setelah dilakukan pemotretan kemudian dilakukan pemindahan dipermukaan kerias
berwarna putth dan kontras terhadap warna sidik jan tersebut.

Sclanjutnya dilakukan pendataan dimans sidii pan wesenm thdapatian dan diberi label
dan sket sidik jari didapat

Pengambilan sidik jari ini disaksikan oleh -

-
Naina - SULIH KRIDOTOMO, 33 tahun /‘{&—M

Pekerjaan Sal Pam- Araya

Alamat L Polowijen IV/22 RU7/M4 Malang,

Mama - HARYONO, 30 tahun

Pekerjaan : Sat Pam Araya

Alamat csda g

Nama H A DI }J)f
Pekerjaan . Sat Pam Araya. y

Alamart ¢ Ds. Terong dowo Kel. Pandanwangi Malang

---— Demikian Berita Acara Pengambilan sidik jari latent ini dibuat dengan dengan schenamya atas
kekuatan sumpah dan jabatan, kemudian ditutup dan ditanda tangani di Malang pada tanggal 15
Apnl 2004 ( Dua sibu empat ), - .

Yang melakukan pengambilan sidik jari

Al

SUBANDI
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KEPOLISIAN NEGARA REPHBEIK INDONESIA

DAERAH JAWA TIMIUR
RESORT KOTA MALANG

INTUK KEADILAN

Pt

Tad

BERITA ACARA

PENGEMBANGAN SIDIK JARI LATENT
_ DAN BEKAS — BEKAS L AINNYA

No.Pol. : R/ICY-3 [ IV

Tanggal pengembangzan

Fetugas yang melakukan pengembangan

Permintaan dari { via lelepon, sural atay

datang sendiri )
Peristiwa ( kejadian

Tempat dan tanggal kejudian

Uratan singkat kejadian

Sidik jan latent terdapat pada ( Latent
Print},

Metode pengembangan dilakukan

Hasil pengembangan

Berhasil dikembangkan dengan hasil
pengembangan potret ( Lifter Chise )
dan sket sebagaimana posist  latent
print diketemukan.

¢ Setelah

D 2004 [ IDENT

5 April 2004, e
| SUBANDE , Pangkat Brigpol Nrp 61110511
sehitku Kanit Ident Polresta Malang,, bersama
dengan:
2L NURYONO, Pangkat Brigadir Nep. 74070449
Anggota Polresta Malang Unit Identifikasi, —e---

KA SPK Polresia Malang

Pembunuhan dan Pencurian dengan kekerasan, —

: Pondok Blimbing [ndah Blok  C-4 Nomor, 12a

Mialimp, 15 April 2008, cseeesdoeei

:Tersangka melakukan penganiavaan terhadap 4

korban atas nama VIVI FEBRANA ROSANTI
MD ditempat, FAJARIAD] |, LB, SUNDARI,
Luka berat dan RARA balita luka ringan  dan
Melalukan pencurian serta mengobrak abnk  isi
ltumah/barang-barang korban serta membawa ka
Bur mabil Merk Honda Civic. No. Pol. N-R§3-R
Diduga telah lertinggal bekas dan jejak tersangka
di Tkp. sewakiu melaksanakan kegiatannya, ----

sidik jari latent diketemukan dikusen pintu, tem
pat perhiasan, laci cabinet serta isi vang ada dida
Lamnya, serta dibodi mobil vang diketemukan di
tempat parker Sclekta Batu Malang.  Sehingga
ninggalkan bekasnya.

¢ Dengan menggunakan serbuk / powder, warna hi

tam dan dilakukan pemotretan terhadap sidik jan
vang diketemukan kemudian diangkat dengan lift
er transparan dan dipindahkan pada kertas putih. -

berhasil dikembangkan dengan
menggunakan serbuk powder warna hitam, selan-
jutnya dilakukan pemotretan  pada latent tersebut
an diangkat mengpunakan lifter transparan dan
dipindahkan pada kertas putih,  sedang posisi
latent tersebut tegak lurus,

s demver )
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10. Tersangka / korban / saksi dan lain Korban (sidik jari mayat) dan orang-orang saksi yang
lain yang telah diambil sidik jarinya berhubungan dengan tempat kejadian perkara.
untuk sebagai bahan perbandingan
{ climination print ),

----- Demikian Berita Acara Pengembangan sidik jari latent dan bekas - bekas lainnya ini dibuat
dengan sebenarnya dengan mengingat sumpah dan jabatan, kemudian ditutup serta ditanda tangani
ch Malang pada tanggal 15 April 2004 ( Dua ribu empat ), ~---—-==eee-

Yang membuat berita acara
./-f.__'_,..-'-"_":l ;
e

SUBANDI

AIPTU NRP 61120511
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KEPOLISIANNEGARA REFUBLH INHONEST O (25 Jember

DAERAH JAWA TIMUR
RESORT KOTA MALANG

UNTUK KEADILAN

BERITA ACARA PEMOTRETAN

No.Pol. : 08U / 1V [ 2004 / IDENT

-—-= Pada hari ini Senin tangeal, 19 Apnl 2004 { Dua ribu empat ), Sava =e———

ST SR AN B

Pungkat Ajun Inspektur Polist Tingkat Satu Nrp 61120511, sclaku Paur Identsfikasi Polresta
Malang, berdasarkan Skep Kapolda Jatim No . Pol SKEP /996 / X1/ 2000, Tanggal 30
November 2000 tentang penunjukan pemeriksa sichk jan di lingkungan Polri  ————eeveee-
Telah melakukan pemotretan.  reproduksi terhadap sidik jan  schubungan dengan peristiwa
pembunuhan dan pencurin denvaua kekerasan diPondok Blimbing Indah hlok C-4 Nomor 12a

Mulang, berdasarkan Laporan Polisi Noo Pol K/ 340y 2004/Resta, tanggal 15 April

2004, dengan data-data pemotretan sebagai berikut - - 3
I PERALATAN YANG DIPERGUNAKAN .. Ty
B Kamera  Migcon FM 10D e - o
b Lensa Nikkor Cloose Up Lens zoom 35 « 70 mim. ——eeemmeeaens
i, Film Ramea SC 10036
i Sumber cahava Matahan
2. PELAKSANAAN PEMOTRETAN e e e e et e e e
i Obyek I Sidik jari yang diragukan Sidik jan latent yang

diketemukan  ditempal  kejadian  perkara yang
terdapatditemukan  pada  kaleng  biscuit  prestige
didalam bagast mobil civie N-853-8 vang telah dicuri
oleh tersangka vany kemudian diketemukan ditempat
parkir Selekta Batu Malang

I Sidik jari yang diketahui- Sidik jan Jempol kanan
ying terdapal Pada Formulir AK 23 vang lelah
diambil oleh Petugas Identifikast Polrests Malang
pada  wngeal 19 April 2004, oleh Brigadir
NURYONO,  atas  nama DIMAS ANGGA
PERMANA, Malang, 26 Maret 1987, alamat
N Singa jaya, Npgenep Karang ploso Malang

. Jarak 0.50 mm; =

L Diafragnin e P

d. Kecepatan penutip 0D delih o
e Tempat Depan Kantor Unit Identifikasi Polresta Malang, «e----- s

[ Waktu 19 Apnil 2004, pukul 10.00 Wib. cosomiaeaes
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R

—— Hasil — hasil pemotretan tersebut di atas di cuci dan di cetak di Laboratorium Foto

3. PrOSEXISSI¥RNOTRETAN LIVEISIAS JEITIDE]

Sentral J. Kauman no. 30 Malang dan hasil negative tersebut dicetak gambar diatas
kertas Komica Long Life 100 dengan ukuran masing — masing Post Card /4 R. masing —
masing foto ditempelkan pada kertas folio dengan dilengkapi keterangan tentang obyek

kami lampirkan pada halaman berikutnya dalam benita acara pemotretan ini ----

4. PENUTUP: —eeenee

—— Demikian benita acara pemotretan tempat kejadian perkara 1m dibuat dengan
:Eebcnarnya atas kekuatan jabatan, kemudian ditutup kemudian ditanda tangani di Malang
pada hari Senin tanggal 19 April 2004 ( Dua ribu empat ), —--emseemeeeee-

Yang Meclakukan Pcy{utrumn

SUBANDI
AIPTU NRP.61120511
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMLUR
RESORT KOTA MALANG

UNTUK KEADILAN

BERITA ACARA
PEMERIKSAAN PERBANDINGAN SIDIK JARI LATENT
NO. Pol. : R / {b;j / IV [ 2004 / IDENTIFIKASI

~—— Pada har i Semin tanggal, 19 April 2004 ( Dua ribu émpat ), Kami - «eeeeeeeesseees

Il SUBANDI + Pangkat Ajun Inspektur Tingkat Satu Nrp. 61120511, selaku
Paur Ident Polresta Malang, berdasarkan Skep Kapolda Jatim
No. Pol: SKEP996/X12000, tanggal 30 Nopember 2000
tentang penunjukian pemenksaan sidik jari dilingkungan Polri
hersaima dengan |

LNURYONO Pangkat Brigadir Polisi Nep 61110253, selaku  anggota  Ident
Polrests Maling, ——ee—e—-. .- -

Telah melakukan Pemeriksaan Perbandingan Persamuan sidik jan latent vang telah diketemukan
di tempat kejadian perkara di Perumahan Pondok Blimbing Indah Blok C 4/12 A Malang,
sehubungan dengan permintuan Ka SPK Polresta Malang, tentang peristiva pembunuhan diserta
pencurnian dengan kekerasan, berdosarkan Laporan Poliss Mo, Pol. KJLP 34U/1V2004Restn,

tanggal 15 April 2004, — e e e
Bahan — buhan pemerikSminn @ —--eeeeemmme o

=== Yang digunukan scbagal bahan pemeriksaan perbandingan sidik Jari latent adalah sebagai
bertkut | -- . -

I Sidik jari vang diragakan adalah

------- Stdik zari vang terdupat pada kaleng Biscuit Prestige tempat penyimpanan perhiasan
yang berada dalam bagasi mobil Honda Civie No. Pol N-853-B, dimana kendaraan tersebut
telah dicuri oleh tersangha kemudian ditemukan di taman Rekreast Selekta Batu pada

TR 17 A D ID0E ) venniturmtses s it i =

2. Sidik jari yang diketahui adalah - oo —

------- Sidik jari yang terdapat pada Blangko Formulir AK-23 vang telah merekam 10 jan
tungan kanan dan kiri | atas nama, DIMAS ANGGA PERMANA, Malang, 26 Maret 1987,
L. Singojoyo Ngenep Karang Ploso Malang, vang diambil oleh Brigpol »7TRYONO,
petugas unit identifikasi Polresta Malang, pade tanggal 19 April 2004 di Mapolresta

MaRing —s e e
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Pemeriksaan:

-—--- Antara Sidik jari vang terdapat pada kaleng Biscuit Prestige tempat menyimpan perhiasan
yang berada dalam bagasi mobil Honda Civic No. Pol. N-853:-B. dimana kendaraan tersebut
telah dicun oleh tersangka kemudian ditemukan di taman Rekreasi Selekta Batu pada tanggal 17
April 2004, ( yang bertanda dengan hurul A MERAH pada potret terlampir ) mempunyai
kemiripan/kesamaan, dengan Sidik jari jempol kanan yang terdapat pada Blangko Formulir AK-
23 atas nama DIMAS ANGGA PERMANA, Malang, 26 Maret 1987, JL. Singojove Ngenep
Karang Ploso Malang, vang welah diambil oleh petugas Identifikasi Polresta Malang pada tanggal
19 Apnil 2004 di Mapolresta Malang (bertanda dengan huruf B MERAH pada potret terlampir )

Pemeriksaan lebih lanjut menunjukkan sebagai berikut -

----- Antara Sicik jari yang terdapat pada kaleng Biseuit Prestige tempat menyimpan perhiasan
yang berada dalam bagast mobil londa Civie No, Pol. N-853-B, dimana kendaraan tersebut
telah dicuri oleh tersangka kemudian ditemukan di taman Rekreasi Selekta Batu pada tanggal 17
April 2004,  yang bertanda dengan hurul A MERAH pada potret terlampir ), Sidik jan jempol
kanan yang lerdapat pada Blangho Formuhr AK-23 atas nama DIMAS ANGGA PERMANA,
Malang, 26 Maret 1987, JL. Singojoyo Ngenep Karang Ploso Malang, vang telah dizmbil oleh
petugas Identifikasi Polresta Malang padu tanggml 19 April 2004 di Mapolresta Malang (bertanda
dengant hurul’ B MERAH pada potret terlampir ), bentuk dan Jukisannya sama dan mempunyai

link persamaan ( Galton Detail ) vang sama bentuk dan posisi serta relasinya sebanyak

17 ( tupuh belas ) ik persamaan, «——-seeeeeeee e anana S

Perlu dijelaskan bahwa pemenksaan sidik jan didasarkan atas dalil -~ dalil dalam ilmu
dakoloskopi yung 1elah ditentukan bahwa | e eeee

I Gt guread pogpil pad _M.il'l manusa merupakan suatu bentuk dan coraknya berbeda antam

SIS I, et e e et e s e

2. Bentuk dan corak sidik jari manusia tidak aken berubah senemjak manusia terscbut lahir
sampii meningghl dumia, ——r—errrmesmem e,

----- Ketentoan yang terdapan pada butr 1 ¢ satu ) dan 2 ( dua ) diatas merupakan suatu dalil
dalam ilmu daktiloskopi yang telah ditentukan dan tidak dapat disangkal lagi akan kebenarannya,
dan dinyatakan oleh para ahli dalam ilmu daktiloskopi yaity, REMUS BALTHAZAR dan

Dary para ahh inilah pula yang menentukun babiwa biignana terdapat titik — titik persamaan
minimal sebanyak 11 ( sebelas ) atau 12 ( dua belas ) lebih maka dapat disimpulkan / dipastikan

sama dalam sualu pemenksagn, —— e rrrmanraas -
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Kesimpulan - A
-—- Berdasarkan hasil pemeriksaan serta berdasarkan dalil — dalil dalam ilmu Daktiloskopi

seperti tersebut diatas maka dapat disimpulkan hahwa & —
Antara Sidik jan yang terdapat pada kaleng Biscuit Prestige tempat menyimpan perhiasan vang
beradu dalam bagasi mobil Honda Clvie No. Pol. N-853-B, dimana kendaraan tersebut telah
dicuri oleh tersangka kemudian ditemukan di taman Rekreasi Scickia Batu pada tanggal 17 April
2004, ( yang bertanda dengan huruf A MERAH pada potret terlampir ), sama/identik dengan
Sidik jari jempol kanan vang lerdapat pada Blangko Formulir AK-23 atas nama DIMAS
ANGGA PERMANA, Malang, 26 Maret 1987, JL. Singojoyo Ngenep Karang Ploso Malang,
yang telah diambil eleh petugas [dentifikasi Polresta Malang pada tanggal 19 Apnil 2004 di
Mapolresta Malang (bertanda dengan hurul B MERAH pada potret terlampir ),

Penutop: --- it s

-—— Demukian Berita acara pemeriksaan perbandingan persamaan sidik jan latent ini dibuat
dengan sebenarnya dengan mengingat sunpah dan jabatan kemudian ditutup serta ditanda tangani

di Malang pada han Senin tanggal 19 April 2094 ( Dua nbu empat ). —--

Yang Melakukan Pemeriksaan )

A ) =y -

£ yr
SUBANDI NURYONO
AIPTU NRP, 61120511 BRIGPOL NRP. 61110253

O SUNARYANTO
KOMISARIS POLISI NRP 72100372
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CPRET  PEMBRESARA N CRUSR LW g U A YANG “TFRIDYAPAT/DITEMUK AN
NTEMPAT KEIADIAN PERKARA PADA KALENG RISCLIT PRESTIGE DIDAL AM
AGASE MORBH. HONDA CIVIC NOPOL. N853R YANG TELAH DICURI OLEH
TERSANGEA DAN KEMUDIAN DITEMUKAN DIPARKIR SELEKTA BATL MALANG

ADA TANGOAL_ 17 APRIL 2004 YANG BERTANDA HURUFE A MERAH
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+ 2
W lelor

A

B

POTRED | BEMBES SIS SIHTK. WARY SEMPOL KANAN Y ANG TERDAPAT PADA
FOURMULIR AK-23 YANG TELAH MEREFKAM 10 JARI TANGAN KANAN DAN KIR
ATAS NAMA  DIMAS ANGGA PERMANA . MALANG. 26 MARET 1987, ALAMA
JLSINGA JAYA NGENEP KARANG PLOSO MALANG OLEH BRIGADIR NURYONC
ANGGOTA IDENT POLRESTA MALANG. YANG BERTANDA HURUF B MERAH

e pat it
'n-....:-_p":-_:-s'
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIKINDOXESIA
DAERAH JAWA TIMUR
RESORT KOTA MALANG

TITIK - TITIK PERSAMAAN

Tiuk — titik persamaan yang terdapat pada gambar potret sidik jari jempol kanan vang benanda
huruf A MERAH dengan huruf B MERAH,

Nomor | Garis berhent; Ending Ridge
Nomaor 2 Garnis berhenti Ending Ridge
Nomar 3 Garis membelah Biforcation

Nomor 4 Ciaris berhenti Ending Ridye
Nomaor 5 (raris berhenti Ending Ridge
Nomor fi Garis berhent Ending Ridge
Nomaor s Ciaris berhenti Ending Ridge
Nomor 8 Garis membelah . Biforcation

Nomaor 9 Ciaris berhenti Ending Radge
Momar 1 Garis membelah Biforeation

Nomaot [ Garis membelah Bilarcation

Nomor 12 Gans berhenti Ending Ridge
Nomaor I3 Gans berhenti Ending Ridge
MNomaor 1 14 Garis berhenti Ending Ridge
Nomor 15 (Garis berhenti Ending Ridue
Nomor I6 Ganis berhenti Ending Ridge
Nomor 17 Garis berhent Ending Ridge

Yang melakukan pemeriksaan />

SUBANDI NURYONO
AIPTU NRP. 61120511 BRIGPOL. NRP. 61110253
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR
RESORT KOTA MALANG

KARTU PENDAFTARAN SIDIK JARI DI TKP.

Nomor  TKP/ 051/1V/2004/Tdentifikasi.
TKP . Perumahan Pondok Blimbing Indah Blok C -4 No. 12a Malang,

Hari/tgl kejadian/jam : Kamis, 15 April 2004 ( 11.00 Wib),

Laporan Polisi . K/LP/340/IV/2004/Resta
Peristiwa . Pembunuhan dan pencunan dengan kekerasan,
Korban VIVI FEBRIA ROSANTI, 24 tahun, meninggal dunia

i

2. FAJARIADI (suami VIVI) 25 tahun, luka berat

3. SUNDARI (pembantu) 40 tahun, luka berat

4. RARA (anak VIVI-FAJARIADI) 1,5 tahun, luka ringan
(Perumahan Pondok Blimbing Indah Blok C -4 No, 12a Malang).

Hari/TgL.Pemeriksaan | Kamis, |5 April 2004 (15.30 Wib).

Petugas Identifikasi | | SUBANDI Aiptu Nrp 61120511,
2, NURYONO Brigadir Nrp. 61110253.

Letak posisi sidik jari : Sidik jari diketemukan/diambil dari, kusen pintu kamar korban, almari,
Daun pintu kamar mandi, laci almari cabinet tempat perhiasan barang-
barang yang dibongkar dari almari pakaian, mobil yang dicuri dariTKP
dan isi yang dibawa dari hasi] curiannya,

k Sketsa

EE PILTY 3 ol
lm_L EUR B Aumhmm?t_ew

W , o J Lgﬁcmmé,%é,ﬁwﬁ DOy
L-@ ( - %E&-—(’QM‘L M@\L__._.

A CECAS, D1 B 'JDKDC;?
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBILIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR
RESORT KOTA MALANG

UNTUK KEADILAN

BERITA ACARA PEMOTRETAN DI TKP

No . Pol :o_}{;* [ IV [ 2004 / IDENT

-===- Pada hari ini Kamis tanggal 15 Apnil 2004 ( Dua ribu empat ), Kamj - --

I, SUBANDI Pangkat Ajun Inspekiur Polist Tingkat Satu Nrp. 6112051 [, selaku
Paur dentifikasi Polresta Malang, berdasarkan Skep Kapolda Jatim
No. Pol. : SKEP/ 996 /X1 /2000, Tanggal 30 November 2000

tentang penunjukan pemeriksa sidik jari di lingkungan Polri, -
bersama dengan:---eeemeee

2 NURYONOD Pangkat Brigadir Nrp. 61110253,  selaku angeots  Idemtifikasi
Polresta Malang, --- ik

Telah melakukan pemotretan ditempal kejadian perkara atas permintaan Kepala SPK schubung-

an dengan Laporan Polisi No . Pol, K /LP/ 340 /] V/2004/Resta, tanggal 15 April 2004 —_.

----- Sehubungan dengan lindak pidana Pembunuhan dan Pencurian degan kekerasan yang
mengakibatkan meninggalknya seseorang dan luka-luka sebagaimana dimaksud dalam pasal 340
sub 365 ayat 3 KUHP, TKP di JI Pondok Blimbing Indah Blok E<4 No. I2A Kota Malang ,
terhadap korban atas nama VIVI FEBRIANA ROSANTI, yang meliputi obyek — obyek sebagai
berikut : -

== 1. Jejak bekas - bekas yang tertingeal ditempat kejadian perkara dan sekitarnya, --meeeeeeeeeees
---—- 2. Barang bukti yang diketemukan ditempal kejadian perkara dan sekilamys, ———--——ceeee
----- 3. Pemotretan terhadap korban dan luka-lukanya. -—--

—==4. Pemotrelan terhadap Tempat kejadian Perkara

Pemotretan tersebut dilakukan baik sebelum maupun setelah dilakukuan pengolahan ditempat

kejadian perkara yang pelaksanaan maupun urul — urutannya sesuai dengan ketentuan tekhnisnya.

I Peralatan yang digunakan

a. Kamera ! Nicon FM 10, ——

b. Lensa : Nikkor Lens Zoom 35 - 70 mm.
C. FIllm : Konica XG 100/ 36, -

d. Sumber cahaya © Blitz dan sinar matahari, -

2.  Pelaksanaan pemotretan
a Obyek - Dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan urut — urutan —--

yung berlaku ( hasil pemotretan terlampir dalam benta —-—

acara pemotretan ),

b Jarak : 0,5 s/d 15 meter, -
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Diaghfragma D3&5sd 6.
d. Kecepatan Penutup  : 1/30 dan 1/60 detik. -
e, Tempat : Tempat kejadian Perkara JI Pondok Blimbing Indah hlok
E-4 No. 12A Kota Malang, dan Kamar 1 111 S ——
f. Waktu - Kanus, 15 April 2004, pukul 15.30 wib s/d selesai. -

Proses Hasil Pem atretan

——-==- Hasil — hasil pemotretan tersebut di atas di cuci dan di cetak di Laboratorium Foio
Sentral JI. Kauman no. 30 Malang dan hasil negative tersebut dicetak gambar diatas kertas
Konica Long Life 100 dengan ukuran masing - masing Post Card, masing - masing foto

ditempelkan pada kertas fol 10 dengan di lengkapi keterangan lentang obyek kami lam pirkan

pada halaman berikutnya dalam berita acara pemotretan ini, —- —

Penutup:

—— Demikian berita acara pemotretan tempat kejadian perkara ing dibuat dengan
scbenarnya atas kekuatan Jabatan, kemudian dj tulup kemudian ditanda tangani di Malang
pada har Kamis langgal 15 April 2004 ( Dua riby empat ), e

Yang Melakukan Pemotretan

SUBANDI

AIPTU NRP, 61120511
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REPOLISIAN NEGARUVREPUBIAIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR
FESORT KOTA MALANG

PINTUN KEALHL AN

e Ty o

Obyel  Foto tamrak depan rumah tkp kasus pembunuhan dan pencurian denean kekerasan
Perumanan Pondok Blibing Indeh blok C-4 No. 12 a Malaag,

ata pemaotretan

[ kamen Nicon I'M 10, dng Lensa Wikkor zoom 25-70mm
il Herwarna, merk Konica XG Super 102436

swnbier Cahiya [ompu Blitz inerck Amity type 820 MZ. dan aiztahai

- Jurak Perotretan I metsr

3 Vi) pemalretirhs § 82 meler

i Jukaan g lrama 8

I Kecepalan o 00 per detk,

8 Waktu 0 15 Apnl 2064 pukul 15.30 wib,

o, el ¢ Pondok blimbing indah blok C-4 No 12a Malang, (ikp).

| [} 12eelak dialas kertas - Konica Long Life 10C { ukuran post card ).
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REFPOLISIAN MEGARA REFUBLIK INDONESIA
DAERAIT JAWA TIMIUR
RESORT KOTA MALANG

“UNTURK KEADILAN®

FOTO ;2

Obyek Posisi korbar saat diketsmukan dan bukaan pintu serig posist siaik pir fatent
dinmbitdiketemulan oleh prtogas Identi'ilas)

Data pemaotretan .

i Kanern Nizou FM OO dng Lersa Nikkor woum 33-7rm.

PEh denwirig, meik Kontca XG Seper 100,56

sumber Cabayv campte Bloz mersk Amiy vpe 320 My
| Sk Permolretan N T

HLEL B Dbt i3

(i Bukpan e 3, o
7 Kocepatinn B mer detik
H Mikiu P ES ARG T pyRal 15,30 wib
o l'mpal voindok blimbiry indah blok C-4 No, |2a Maiang, (Ikp!

I} Uieetak diatas kertas © Koniea Long Life 100 ¢ ukuran post card |
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KEPOLISIAN NLGARA REP UBEIKYNBONKSIA
DAERAT JAWA TIMUR

RESORT KOTA MALANG

ENTTHS e E A AN

FOT O 3

vl Posist kovban VIV FEBRIANA ROS AT diambil wnmbur gan alss Koo,

Pt pemiid eetaim ;

| Pt

2 Film

i Sumber Calaya

- Liratk Pemuotretan
3 Tinggl pemotretan
6 Bukaan Maglrama
i Fecepatlan

5 Wakitu
q lempal

{} I eetak diatus kerlas

Nicon FM 10, dng Lensa Nikkor zoum 35-70mm.

Berwamna, merk Kenica XG Super 100436,

Lampu Blitz merck Amity tvpe 820 MZ

I meler,

L8 meter

1

60 oer detik.

15 April 2004 pukal 1530 wib

Pondok blimbing mdah dlok C-4 No. 17 Ma]ﬁng_ { L),

Koniga Long Lide 1000 aguran post card |
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LY

MEPOLISIAN NEGARIOREVUBLAKUNDONESEA
DALERAH JAWA TIMI'R

“ENTU K KEADILANY

RESORT KOTA MALANG

0 ¥ & 14

Obyer Folo korban dan luka-lukanva pada pelipts kanan lerdapal 2 luka tecbuka dun kepaii
baian belakang terdapat 4 juka terbuka.

Ml e retaa
b [ |kt
0 T
sumber Cohaya
Jarak Pemotretan
CIIgE Petroiretan
Bukaan Draglramg
Kecepalin
Wk Ly

Tem pal

] [heetak diatas kerias

Wicon FM 10, dig Lensa thkker coom 35-T0mm

Berwarnyg, merk Komca X0 Super 100,36

Lumpu Blitz merek Annty tvne 870 147,

L mpeter,

075 meter,

I

60 per detik,

$3 Apri] 2004 pukul 1530 wik,

Pordok Elimbing indah blok C-4 No. 12a Malang, (tkp).

Konica Long [ife 100 ( ukuran post card )
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WEPOG ESEAN NEGALRN IREPOHES ENDONE R
DAERAN JAWA TIMUR

IR KEATLANY

I=£) 34 A

Abyek Femput din bielas ketban FAJARIY AN FEh s ianm VIV setelal o ndapatkan

wriolongi i terletnk dirunn lluares

i
B

Data pemotretan :

| ST T el Micon FM IR dng Lensa Nikkor zoom 35-70mm

2 Film Berwama, med: Fonicn NG Super 10026

i aumber iy Fainou Blitz merek dominy type 820 02

J Jrai Pemaodretan 3 meler

3 Frogess pemaotietan I 1

i Bukazan Draglvang 08

7 leceputan &0 per deuk,

b Wakitu 15 April 2004 pukul 1537 wih

4, |'zmpal Fondok blimbing indah blok C-d o, 124 Malang (thp).

1 [Jeetak diatas Lertas Kenica Long Lite 100 { ukurin post card b,
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
NAERAH JAWA TIMUR
RESORT KOTA MALANG

TNTUIR WEADIU AN

Shyek Vokase dimaas Rorban pembantu rumeh tneea o n SUNDAR] VR et athan
pertacangin lempat didepan kamar mandi, depur dan ruang makan

Data pemoiretan ;

I Roamer) Micon Fsd 10, dng Leusa Nikkor zoom 33-7thnm.
1 Frlm Berwarna, merh Konica XG Super 100/36
3 sumber Cahaya i Lampu Blitz merek Amity type 820 MZ
Jnrak Pemeteetan 3 meler
5 Tinwgi pemotietan i, neter,
fi Bukaan Diagframa )
7 Kecepatan ¢ 60 perdetik,
& Wakitu 15 Apri! 2004 pukul 12,30 wib
4 Tempal Pondok blimbing indah blok C-4 Ne. 125 Malang, (tkn). "

[ Dizetak diptas Lertas Xoni:a Long Life 100 ( ukuran post caid )
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WEPOISEAN NEG ARV REPUREIRN DN SEY
DUERAH JAMSA FIMUR .
CRESORT KOTA MALANG

el I 0 i e 1 S L LR 3 LR, G

N T o )

Ohvel Suang Lamie orang tua kocban vang diobrzk-abrik tersangka dan beberaps idik jar,
atent dketemukean dan digmlsii

Data pemotretan :

[ Famera Nicon TM 10, dng Lensa Nikkor zoom 23-70mm

2 Film Berwarna, merk Koniies XG Saper 10735

3 Sumber Cobaya Lampu Bhiz merek Amity type 820 M2

4 larak Pemuotretan 153 mcier,

4 Tingui pemotretan & 1,2 meter

i Bukaan Daglrama | 3.5

Keoepiin i ol per detik,

5 Wakiu C 1S Apii 2004 pukul 1530 wib.

4 Tempan o PPondok Blimbing ivdah blok Ce4 No. 120 Maiang, (tkp),

[ iHeetak dintas Rertas & Konica Long Life 100 ( ukuran post card |}
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KESTOLISTA Y NECGARAREPTRLICINDON LT
DAERALL JAWA TIMUR

_ RESORT KOTA MALANG

"UNTHR KEADILAMNY

Obyel Nobil Lada Civie LY patih vang dugebi don TR vang dilieiemukan dilempat ke
B vosata Selekta Dain Malang pada bae Sabiy aovapg), 17 St 2O e 22 01

FOT A 8

Data pemotretan 2

tad

n

i

LY

{1

Kamery

F

sSumber € alumya
Jarak Pemisreian
Fingei pemotrelan
Hulaam Dipglrama
Bt
Waklu

I zmpal

Dicetak Jistas kertas

Nicon M 10, dng Lensa Nikkor zoem 33-7thmm,

Berwarna, mark Konica XG Super 100/36
Lamopu Bitz merek Amily iype 820 M2,
fmeler,
meler
35
Al per detik
17 Aprl 2004 puka) 2230wl
Lukas parkir laman wisata Sciekia Baty Malang

Konica Long Life 102 ( ukuran post card )



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

{

1;

sl

10

RETOHISTAN NEGARA RECUBLIK INDONESEN
DALRAN JAWA TINNIR

___ _RESORT KOTA MALANG

UNTHN KEATILANT

FOT 0O :9

Moyek 15 bugast mobil yang diembil olzh tersanpka dar tempnt kejadian perkara Pendok
blimbing indah blok C-4 No. !2a Malang. Dimana sidik Jari latent banyal dikctemukan
chantaranve vang terdapa! poda kaleng biscuit prestge fempat penyvimpanan barang

pechiasan dll

S N ]

ita petoirelas ;
aimera
by
s Cahaya
Jarzk Pemotreien
linget pemotredn
Bukian Braglrama
Kecepatar
Wakiun
Temnat

Dicetak dintas kertas

Nicen FM 10, dug Lensa Mikkor zoom 35-70mm

Berwaraa, merk Konica X3 Super 100/36
Lampu Blitz merck Amily type 820 M2

T, méter

I meier

5.6

6U per detik.

LT Al 2004 pukal 2230 wib

Lokasi parkir faman wisata Selekia Batu Malany,

Konica Long Life 100 ( ukurm post cord
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REFOTSTAN XPFOOE REPOBIIRGNHONERTR
DAERATJAWA TiMUR
HESORT KOTA MALANG

SUINTHR KEADIT AN

R B G SR |

Obyek  Gelas aoog bekas vang terdapat dibawah jop depan kini miohil Handa Civic LX yang
dimbnl dunt Thp Pondok blimbing indah hlok C-4 Na 12 o Malang, diketemukan jusa
stk jar latent.

2 A e
Data pemotretan :
I L8115 T ] Nicon FM 10, dngz Leass Nikkor zoom 35-70mm.
2 Film Berwarna, merk Konica XG Super 100426
] stnber Cahaya Lampu Bliiz merek Amily type 820 MZ.
4 Jarak Pemotretan g amerern
3 Timggr pemolretan £ ragler
B Bukaan Diaglrama i
£ s patian 60 per delk
5 Waklu 17 Apnl 2004 pukul 22,50 wilb
9 Temyat Lokas] parkir taman wisata Selekta Batu Malang .

|0 Dicetak diatas kevtas © Koaea Long Life 100 ( uburan posi card )
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